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ABSTRAK

Ica Maharani Dzikrulloh Akbar  Perdana (D93217096), 2021. Implementasi 
Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam Membentuk Budaya Disiplin Siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Dosen Pembimbing I Dr. Mukhlisah 

Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini berjudul Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 
Membentuk Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai implementasi 
manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, 
membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, dan 
implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya 
disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Jenis penelitian yaitu
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, guru BK, guru, 
dan komite sekolah, koordinator tim Tatib, dan siswa. Data penelitian diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan model 
interaktif Miles and Huberman dalam melakukan analisis dan interpretasi data 
serta menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data penelitian. 
Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa (1) Implementasi manajemen 
pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dilaksanakan 
melalui 4 tahap, yakni perencanaan kegiatan kesiswaan, pembentukan tim Tatib 
dan tim BK, melaksanakan kegiatan pembiasaan bagi siswa, dan pelaporan 
kegiatan kesiswaan; (2) Membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Jombang dilaksanakan melalui peraturan sebagai pedoman yang meliputi 
buku tata tertib siswa, hukuman bagi yang melanggar meliputi sistem poin yang 
diberlakukan madrasah, penghargaan bagi yang berperilaku baik; dan (3) 
Implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya 
disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sudah dilaksanakan dengan 
baik melalui buku tata tertib siswa sebagai pedoman perilaku bagi siswa, 
pembentukan Tim Tatib (Tata Tertib) yang bertanggung jawab untuk 
mendisiplinkan siswa, Melakukan kegiatan pembinaan siswa yang meliputi 
pembiasaan disiplin bagi siswa, serta kegiatan pembinaan siswa yang meliputi 
pelayanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya prestasi yang diraih oleh para siswanya.

Kata kunci: Implementasi, Manajemen Pembinaan Kesiswaan, Budaya 
Disiplin Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang berpotensi 

untuk dibina serta dididik melalui proses pendidikan agar nantinya dapat 

menjadi manusia yang cerdas dan bermoral. Sangat penting untuk 

mengenalkan nilai-nilai norma yang mengatur perilaku terhadap peserta didik 

sejak dini agar supaya peserta didik dapat bersikap yang sesuai dengan nilai-

nilai norma tersebut. Karena cerminan dari kepribadian peserta didik adalah 

tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Guna mempersiapkan peserta 

didik dalam menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah sekarang ini, 

pendidikan sebaiknyadisiapkan untuk memberikan bekal berupa ilmu 

pengetahuan tentang kreatif, cerdas, dan moral terhadap diri peserta didik.1

Seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) 

yaitu: Pendidikan merupakan upaya yang sadar juga terencana dalam rangka

mewujudkan situasi pembelajaran yang aktif untuk mengembangkan potensi 

dalam diri peserta didik agarpeserta didik memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, dan

1 Nurmilah Yusdiani, Umar Sulaiman dan Yusuf Seknun, Penanaman Budaya Disiplin Terhadap 
Peserta Didik Kelas VI Mis Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
No. 2 (Juli Desember 2018), 233.
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juga keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa,serta

negara. 2 Salah satu poin penting yaitupendidikan berupaya untuk 

mewujudkan kepribadian dari peserta didik. Disini yang berperan sebagai 

sarana untuk membentuk kepribadian setiap individu didalam 

pendidikan,termasuk peserta didik adalah sekolah.3

Di era sekarang ini banyak peristiwa yang menunjukkan terjadinya 

krisis moral di lingkungan masyarakat. Krisi moral ini terjadi di kalangan 

anak-anak, remaja, maupun dewasa sehingga penguatan pendidikan karakter 

merupakan hal yang urgen untuk dilakukan, dimulai pada lingkungan 

keluarga, sekolah, hingga meluas pada lingkungan masyarakat. Salah satu 

dari nilai karakter yang perlu untuk dikembangkan adalah karakter discipline 

(disiplin). Penting bagi setiap individu untuk memiliki karakter disiplin 

supaya kemudian dapat muncul karakter positif lainnya. Alasan penguatan 

karakter disiplin sangat penting untuk dilakukan adalah dikarenakan 

banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan masyarakat bertentangan 

dengan norma kedisiplinan.4

Prijodarminto mendefinisikan disiplin sebagai suatu keadaan yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses pelatihan yang dikembangkan menjadi 

serangkaian perilaku yang didalamnya terdapat faktor-faktor kepatuhan, 

ketaatan, ketertiban, kesetiaan, dan semua itu dilakukan sebagai tanggung 

2 Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3 Aelen Riuspika Puspitasaridan Erny Roesminingsih Budaya Disiplin Sekolah Di Sma Al-Islam 

Krian Kabupaten Sidoarjo Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.3 No. 3 (Januari 2014), 
73.

4 Muhammad Sobri,Arif Widodo dan Deni Sutisna Pembentukan karakter disiplin siswa melalui 
kultur sekolah Jurnal Pendidikan IPS,Vol.6No 1 (Maret 2019), 62.
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jawab yang bertujuan untuk mawas diri. Konsep disiplin tersebut erat 

kaitannya dengan norma yang berlaku pada lingkungan hidup seseorang, dan 

seseorang tersebut dikatakan berdisiplin jika dia mematuhi setiap tata tertib 

atau norma-norma yang diberlakukan. 5 Muhaimin menyebutkan bahwa

budaya disiplin merupakan sesuatu yang dibangun melalui nilai-nilai 

kedisiplinan yang dianut oleh kepala sekolah yang berperan sebagai 

pemimpin serta nilai-nilai yang dianut oleh para guru yang berperan sebagai 

pendidik.6

Mengutip dari Hurlock, Wisnu Aditya Kurniawan dalam bukunya 

memaparkan bahwa ada hal-hal yang perlu untuk dilakukan sebagai bentuk 

usaha penguatan karakter disiplin siswa dengan diterapkannya budaya 

disiplin di sekolah yaitu dengan pembiasaan berperilaku, penerapan hukuman 

yang tegas bagi yang melanggar, peraturan sebagai pedoman perilaku, 

penghargaan bagi yang berperilaku baik,konsistensi cara pengajaran dan 

pembinaan budaya disiplin, serta adanya peran warga sekolah dalam 

penerapannya. 7 Faktor pendukung yang paling utama demi tercapainya

budaya disiplin yaitu tata tertib yang diberlakukan di sekolah.8 Tata tertib 

sekolah dibuat guna mengatur tingkah laku dari peserta didikagar sesuai visi 

5 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa),
(Sukabumi : CV Jejak, 2018), 39. 

6 Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 
48.

7 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 47.
8 Muhammad Syaifuddindan Harmanto Pembentukan Budaya Disiplin Melalui Program Penegak 

Disiplin Sekolah Di SMAN 1 Porong Kabupaten Sidoarjo Jurnal Kajian Moral dan 
Kewarganegaraan, 5 No. 1 (2017), 212.
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yang dimiliki oleh sekolah, serta memberi sanksi bagi peserta didik yang 

melanggarnya.9

Pentingnya penerapan dan penanaman budaya disiplin siswa tidak lain 

adalah untuk membentuk perilaku seorang siswa agar sesuai dengan pola-

pola atau nilai-nilai yang telah disepakati oleh madrasah. Dengan penerapan 

dan penanaman budaya disiplin siswa akan memberikan pemahaman kepada 

siswa untuk mengetahui diantara yang baik untuk dilakukan dan yang buruk 

untuk dilakukan. Dengan begitu, siswa pada akhirnya akan mempunyai 

kehidupan lebih tararah dan teratur.10

Manajemen pembinaan kesiswaan dalam hal ini memiliki peran yaitu

mendidik siswa dalam bersikap disiplin di sekolah untuk mewujudkan budaya 

disiplin di lingkungan sekolah.11 Pembinaan kesiswaan sebagai salah satu 

dari indikator dari manajemen kesiswaan yang merupakan kegiatan 

pengelolaan peserta didik atau siswa sebagai komponen input, proses, output 

dan outcome dalam suatu sistem pendidikan.12

Mulyono dalam Basilius R. Werang mendefinisikan manajemen 

kesiswaan sebagai keseluruhan proses kegiatan yang telah direncanakan serta 

diupayakan dengan sengaja serta aktivitas pembinaan yang berkelanjutan 

terhadap peserta didik di sekolah supaya peserta didik bisa mengikuti 

9 Aelen Riuspika Puspitasaridan Erny Roesminingsih Budaya Disiplin Sekolah Di Sma Al-Islam 
Krian Kabupaten Sidoarjo Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 3 No. 3 (Januari 2014), 73.

10 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 39.
11 Ria Sita Ariska Manajemen Kesiswaan Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.9No.6

(November 2015), 828.
12 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni Latief, Teori Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2018), 17.
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kegiatan pembelajaran yang efektif dan juga efisien. 13 Sementara itu, 

Mulyasa mengemukakan definisi pembinaan kesiswaan adalah segala 

kegiatan yang meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian, dan pemberian 

bantuan kepada siswa sebagai insan peribadi, insan pendidikan, insan 

pembangunan agar siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia 

seutuhnya dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila. 14

Manajemen kesiswaan bukanlah sekedar kegiatan pencatatan data dari 

peserta didik, lebih dari itu manajemen kesiswaan mencakup beberapa aspek 

yang lebih luas yang secara operasional bisa membantu mengupayakan 

pertumbuhan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.15

Pembinaan kesiswaan dilaksanakan dengan menciptakan kondisi atau 

membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajar mereka. Oleh karena itu 

pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan meliputi beberapa kegiatan,

diantaranya yakni: (1) Memberikan orientasi kepada siswa baru; (2) 

Mengatur dan mencatat kehadiran siswa; (3) Mencatat prestasi dari kegiatan 

yang diraih atau dilakukan oleh siswa dan; (4) Mengatur disiplin siswa selaku 

peserta didik di sekolah.16

Manajemen pembinaan kesiswaan diperlukan untuk

mengaktualisasikan potensi siswa agar menjadi warga masyarakat yang 

berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 

13 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 
38-39.
14 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 43.
15 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 38-39.
16 Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 112.
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rangka mewujudkan masyarakat madani. 17 Selain itu para ahli juga 

berpendapat bahwa penting adanya manajemen pembinaan kesiswaan adalah 

untuk mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta supaya siswa 

bisa belajar dengan tertib sehingga akan tercapai tujuan pengajaran yang 

efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan tugas utama yang dimiliki oleh

manajemen kesiswaan untuk mencapai tujuannya, diantaranya adalah 

aktivitas penerimaan peserta didik baru, aktivitas kemajuan belajar serta 

bimbingan, dan juga aktivitas pembinaan disiplin siswa. 18 Pelaksanaan 

pembinaan kesiswaan ini dilakukan oleh manajemen kesiswaan sehingga 

perlu dilaksanakan secara kontinu, dan pada kegiatan pembinaan tersebut 

mengandung berbagai nilai yang perlu dikembangkan, diantaranya seperti: 

perilaku kehidupan beragama dan perilaku terpuji, penanaman nilai 

nasionalisme, kedisiplinan dan kemandirian, dan lain sebagainya.19

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jombang adalah salah satu lembaga 

pendidikan islam di kabupaten Jombang yang beralamat di Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Nomor 2 Jombang yang memiliki visi dan misi yang jelas.

Madrasah yang berpredikat sebagai madrasah Berkarakter ini 

berusaha untuk mewujudkan budaya disiplin dikarenakan kedisiplinan 

merupakan hal yang berperan penting dalam berbagai aktivitas yang 

17

18 Ria Sita Ariska Manajemen Kesiswaan Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol.9No.6
(November 2015), 828.

19 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: 
Refika Aditama, 2008), 93.
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dilakukan siswa di madrasah ini, juga merupakan nilai-nilai yang telah dianut 

dan di sepakati oleh kepala madrasah dan para guru.

MAN 1 Jombang dalam melaksanakan kegiatan manajemen 

pembinaan kesiswaan diantaranya yaitu membuat tata tertib sebagai pedoman 

perilaku bagi siswa, membentuk tim Tatib yang tugasnya untuk membantu 

mendisiplinkan siswa, melakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler wajib 

pramuka bagi seluruh siswa kelas 10 dan mewajibkan siswa untuk memilih 

satu dari berbagai ekstrakurikuler pilihan yang lainnya sesuai minat dan 

potensi yang dimiliki siswa, serta melakukan bimbingan dan konseling bagi 

siswa.

Upaya MAN 1 jombang dalam membentuk budaya disiplin siswa 

diantaranya menerapkan sistem poin sebagai hukuman atau sanksi bagi siswa

yang sudah melanggar tata tertib madrasah, hal tersebut dilakukan untuk 

memberikan efek jera bagi siswa supaya tidak mengulangi kembali kesalahan 

yang diperbuat. Siswa yang telah melanggar tata tertib madrasah akan 

menerima hukuman dan juga dikenakan poin sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukannya. Dilakukan pula pembiasaan disiplin waktu 

datang ke sekolah, disiplin belajar di kelas, serta disiplin mentaati tata tertib 

di madrasah. Selanjutnya dilakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 

wajib pramuka dilaksanakan pada saat siswa di kelas 10 yang mana hal ini 

merupakan upaya untuk menanamkan budaya disiplin pada diri siswa sejak 

dini. Penerapan budaya disiplin siswa di madrasah ini dibuktikan dengan 

sikap para siswanya yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tertib, 
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tepat waktu di sekolah, dan banyaknya prestasi yang diperoleh siswa. 

Berbagai prestasi tersebut didapat bukan tidak mungkin karena perilaku 

disiplin yang sudah diterapkan siswa dalam setiap kegiatannya.

Setelah melihat begitu pentingnya penerapan dari manajemen

pembinaan kesiswaan terhadap upaya membentuk budaya disiplin siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dan juga bagi sekolah ataupun madrasah 

yang lainnya, maka peneliti mengangkat penelitian yang berjudul 

Pembinaan Kesiswaan dalam Membentuk Budaya 

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini 

terfokus pada implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dan 

membentuk budaya disiplin siswa yang diuraikan dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang?

2. Bagaimana membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang?

3. Bagaimana implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam 

membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan membentuk budaya disiplin siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

3. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan dalam membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang?

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat meraih 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN 

Sunan Ampel Surabaya.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan

khususnya dalam pembentukan budaya disiplin siswa di madrasah.

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis.

2. Secara Praktis

a. Bagi Madrasah
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Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 

sebagai bahan rujukan dan bahan pertimbangan, serta sebagai 

dokumentasi historis sehingga dapat membantu membentuk 

budaya disiplin siswa di madrasah demi tercapainya tujuan dari 

madrasah.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

ilmu pengetahuan serta pengalaman guna mendapatkan gambaran 

secara nyata tentang upaya pembentukan budaya disiplin siswa di 

madrasah.

E. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan unsur dari penelitian yang 

penjelasannya diungkapkan dalam bentuk kata-kata yang fungsinya untuk 

membantu memahami istilah-istilah yang terdapat pada suatu judul penelitian. 

Membentuk Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

memiliki definisi konseptual sebagai berikut:
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1. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan

a. Implementasi

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) memiliki pengertian yaitu penerapan, pelaksanaan. 20

Sedangkan menurut Browne dan Wildavsky dalam Arinda 

Firdianti, implementasi didefinisikan sebagai perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan. 21 Jadi, yang dimaksud implementasi 

disini adalah suatu penerapan, atau tindakan yang dilaksanakan 

sesuai dengan rencana yang sebelumnya sudah disusun secara 

cermat dan terinci.

b. Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Manajemen pembinaan kesiswaan dikemukakan oleh 

Mulyasa yaitu segala kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengawasan, penilaian, dan pemberian bantuan kepada siswa 

sebagai insan peribadi, insan pendidikan, insan pembangunan agar 

siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya dengan 

tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila. 22 Pembinaan 

kesiswaan merupakan bagian dari indikator manajemen kesiswaan. 

Manajemen Kesiswaan menurut Mulyono dalam Basilius R. 

Werang didefinisikan sebagai keseluruhan kegiatan yang telah 

direncanakan serta diupayakan dengan sengaja dan juga aktivitas 

20Kamus Besar Bahasa Indonesia, di akses pada 18 Agustus 2020 https://kbbi.web.id/implementasi
21 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2018), 19.
22 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 43.
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pembinaan yang berkelanjutan terhadap seluruh siswa di sekolah 

agar siswa bisa mengikuti aktivitas pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 23 Manajemen kesiswaan bukanlah sekedar aktivitas-

aktivitas pencatatan data terhadap peserta didik, akan tetapi juga 

mencakup aspek yang lebih luas, yang secara operasional bisa  

digunakan untuk membantu kelancaran terhadap pertumbuhan 

serta perkembangan peserta didik melalui pendidikan. Manajemen 

kesiswaan tersebut ada sebagai upaya untuk memberikan 

pelayanan secara maksimal kepada siswa. 24 Dengan begitu, 

manajemen pembinaan kesiswaan merupakan kegiatan yang telah 

direncanakan dan diupayakan dalam hal pembinaan terhadap 

seluruh siswa di sekolah yang mencakup perencanaan, pengawasan, 

evaluasi kepada siswa agar tumbuh dan berkembang sebagai 

manusia seutuhnya yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Manajemen pembinaan kesiswaan memiliki beberapa 

indikator dalam pelaksanannya, diantaranya adalah meliputi: (1) 

Penyusunan program kerja kesiswaan; (2) Kegiatan penerimaan 

siswa baru; (3) Kegiatan siswa pada setiap kelas; (4) Kegiatan 

perubahan data siswa; (5) Kegiatan pengembangan diri siswa; (6) 

Kegiatan pembinaan; (7) Kegiatan pendukung kesiswaan.25

23 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah,38-39.
24Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,

(Jakarta: Kencana, 2017), 138.
25 Suprapto, Manajemen Pendidikan dalam Konteks MBS, (Magetan: Telaga Ilmu Indocamp, 

2018), 82.
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

manajemen pembinaan kesiswaan adalah pelaksanaan atau penerapan 

secara kontinu dari berbagai kegiatan yang sudah direncanakan dan 

diupayakan untuk melakukan pembinaan terhadap peserta didik guna 

mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisian.

2. Membentuk Budaya Disiplin Siswa

a. Membentuk 

Pada

memiliki pengertian yaitu gambaran, rupa, wujud yang ditampilkan 

menjadikan sesuatu dengan bentuk tertentu, mewujudkan, 

membimbing, mengarahkan.26 Sehingga dapat kita pahami bahwa 

membentuk adalah perbuatan untuk mewujudkan sesuatu dengan 

menggunakan kegiatan-kegiatan tertentu.

b. Budaya disiplin siswa

Definisi dari budaya disiplin menurut Muhaimin 

diartikansebagai bentuk dari budaya sekolah, yang mana 

pengertian dari budaya sekolah sendiri yaitu sesuatu yang 

diwujudkan dari nilai-nilai yang telah dianut oleh kepala sekolah 

sebagai pemimpin serta dari nilai-nilai yang dianut para guru. 

Sehingga budaya disiplin merupakan sesuatu yang diciptakan dari 

26Kamus Besar Bahasa Indonesia, di akses pada 26 Desember 2020 https://kbbi.web.id/membentuk
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nilai-nilai kedisiplinan yang telah dianut oleh kepala sekolah 

sebagai pemimpin serta nilai-nilai yang dianut oleh para 

guru. 27 Budaya disiplin berupaya untuk menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan kedalam diri setiap anggota dari organisasi, sedangkan 

dasar dari sebuah kedisiplinan adalah motivasi.28

Dapat disimpulkan bahwa budaya disiplin siswa merupakan 

bentuk dari budaya sekolah yang berupaya menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan terhadap peserta didik atau siswa sehingga 

menjadikan budaya yang melekat pada diri peserta didik dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari.

Indikator budaya disiplin siswa yaitu meliputi: (1) Budaya  

disiplin tepat waktu di madrasah; (2) Budaya disiplin dalam 

melaksanakan tugas; (3)Budaya disiplin mengikuti pembelajaran 

didalam kelas, dan; (4) Budaya tertib mentaati tata tertib 

madrasah.29

Sehingga pengertian dari membentuk budaya disiplin siswa 

adalah upaya mewujudkan nilai-nilai kedisiplinan pada diri peserta 

didik atau siswa sehingga menjadikan budaya yang melekat pada 

dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

27 Muhaimin , Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 48.

28Arvan Pradiansyah, You Are A Leader, (Jakarta: Elex Media Komptindo, 2006), 230-232.
29Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter 

Siswa), 47.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

15

Berdasarkan pada definisi implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan dan membentuk budaya disiplin siswa yang sudah dijelaskan 

diatas, maka yang dimaksud implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan dalam membentuk budaya disiplin siswa yaitu pelaksanaan 

atau penerapan dari kegiatan yang telah direncanakan dan diupayakan  

dalam hal pembinaan terhadap peserta didik untuk membentuk budaya 

sekolah yang berupaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan terhadap 

setiap anggota organisasi sehingga menjadikan budaya yang melekat 

dalam aktivitas sehari-hari.

F. Keaslian Penelitian

Peneliti telah mengkaji beberapa karya ilmiah, sehingga peneliti 

menemukan beberapa penelitian dengan tema yang sejenis, diantaranya 

adalah sebagai berikut:

1.

Religius d

Prayogo (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) pada tahun 2019. Pada 

fokus penelitian Feriko Prayogo adalah manajemen kesiswaan dan 

pembentukan budaya religius. Sedangkan pada penelitian ini terfokus 

pada implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dan pembentukan 

budaya disiplin siswa. Antara penelitian Feriko Prayogo dengan 

penelitian ini perbedaannya yaitu pada variabel kedua, yang mana pada 

penelitian Feriko Prayogo menggunakan variabel kedua berupa 
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pembentukan budaya religius, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan varibel kedua berupa pembentukan budaya disiplin siswa. 

Lokasi penelitian Feriko Prayogo di lakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Wahid 01 Dau Malang, sedangkan penelitian ini di lakukan di MAN 1 

Jombang. Penelitian Feriko Prayogo menggunakan teori yang di gagas 

oleh Harold Koontz dan Cyryl O. Donel tentang manajemen, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teori manajemen yang dikemukakan 

oleh George R. Terry. Metode penelitian Feriko Prayogo menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan metode sampling, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian Feriko Prayogo menunjukkan manajemen 

kesiswaan dalam membentuk budaya religius peseta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim 01 Dau Malang dilakukan mulai dari 

perencanaan awal, pembiasaan di sekolah atau di kelas, hingga 

penyelenggaraan program-program kesiswaan yang mendukung 

terciptanya pembentukan budaya religius peserta didik.

2. Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Smk Nu 1 Karanggeneng 

Lamongan Zahrotul Ula (UIN Sunan Ampel Surabaya) pada tahun 

2019. Fokus penelitian Zahrotul Ula adalah pada implementasi 

manajemen kesiswaan dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Sedangkan 

pada penelitian ini terfokus pada implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan dan pembentukan budaya disiplin siswa. Perbedaan antara 
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penelitian Zahrotul Ula dengan penelitian ini adalah terletak pada 

variabel kedua, yaitu pada penelitian Zahrotul Ula menggunakan variabel 

kedua berupa meningkatkan kedisiplinan siswa. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan variabel kedua berupa pembentukan budaya 

disiplin siswa. Lokasi penelitian Zahrotul Ula di lakukan di SMK NU 1 

Karanggeneng Lamongan, sedangkan penelitian ini di lakukan di MAN 1 

Jombang. Penelitian Zahrotul Ula menggunakan teori yang di gagas oleh 

E. Mulyasa tentang manajemen peserta didik, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan teori yang di gagas oleh Mulyono tentang manajemen

kesiswaan. Hasil penelitian Zahrotul Ula menunjukkan terlaksananya 

kegiatan berkaitan dengan kedisiplinan siswa sehingga dalam melakukan 

kegiatan siswa harus berpartisipasi dalam mengikuti setiap kegiatan yang 

telah disusun oleh pihak sekolah.

3.

Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang) pada tahun 2010. Fokus penelitian Vera 

Anggraini adalah pada implementasi manajemen kesiswaan. Sedangkan 

pada penelitian ini berfokus pada implementasi manajemen pembinaan 

kesiswaan dan pembentukan budaya disiplin siswa. Antara penelitian 

Vera Anggraini dengan penelitian ini perbedaannya yaitu pada penelitian 

Vera Anggraini hanya ada satu variabel yaitu implementasi manajemen 

kesiswaan. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua variabe, 

diantaranya variabel pertama berupa implementasi manajemen 
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pembinaan kesiswaan dan variabel kedua berupa pembentukan budaya 

disiplin siswa. Lokasi penelitian Vera Anggraini di lakukan di MA 

Miftahul Huda Kabupaten Grobogan, sedangkan penelitian ini di lakukan 

di MAN 1 Jombang. Penelitian Vera Anggraini menggunakan teori yang 

di gagas oleh Henry L. tentang manajemen, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan teori George R. Terry tentang manajemen. Metode 

penelitian Vera Anggraini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, sehingga sama dengan penelitian ini yang juga menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian 

Vera Anggraini menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

kesiswaan di MA Miftahul Huda Kabupaten Grobogan sudah berjalan 

sesuai dengan tugas dan fungsi pokok maupun peran dari manajemen 

kesiswaan itu sendiri.

Beberapa penelitian terdahulu diatas memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu pada objek penelitian. Selain itu, antara ketiga penelitian 

diatas dengan penelitian initidak memiliki kesamaan antara variabel satu dan 

variabel dua yang membahas secara spesifik tentang implementasi 

manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya disiplin siswa. 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Sehingga penelitian tentang implementasi manajemen kesiswaan 

dalam membentuk budaya disiplin siswa ini menjadi sesuatu yang penting 

untuk dilaksanakan sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen pendidikan.
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G. Sistematika Pembahasan

Peneliti membuat sistematika pembahasan yang bertujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami alur berpikir peneliti 

dalampenelitian ini. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB I. Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar 

belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konseptual, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Bab ini membahas kajian pustaka yang menguraikan tentang 

manajemen pembinaan kesiswaan, budaya disiplin siswa, dan implementasi 

manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya disiplin siswa. 

Manajemen pembinaan kesiswaan terdiri atas penjelasan mengenai 

pengertian, tujuan dan fungsi, prinsip, dan ruang lingkup. Budaya disiplin 

siswa terdiri atas penjelasan mengenai pengertian, tujuan, unsur-unsur, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi budaya disiplin siswa. Akan dijelaskan 

pula terkait manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya 

disiplin siswa.

BAB III. Bab ini memuat tentang metode penelitian yang digunakan, 

yaitu terdiri atas jenis penelitian dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data dan informan penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis 

data.

BAB IV. Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

deskripsi lokasi penelitian yang terdiri dari profil madrasah dan deskripsi 
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informan, temuan penelitian yang berisi penyajian data yang memaparkan 

fakta-fakta mengenai masalah yang diteliti, dan hasil analisis data temuan 

penelitian.

BAB V. Bab ini merupakan bab penutup yang berisi simpulan dan 

saran. Simpulan merupakan jawaban dari fokus penelitian dan saran sebagai 

masukan yang dimunculkan dari hasil penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pembinaan Kesiswaan

1. Pengertian Manajemen Pembinaan Kesiswaan

pembinaan 

manajemen, pembinaan, dan kesiswaan. Manajemen dari segi etimologi 

berasal dari kata to manage yang memiliki arti mengelola, mengurus, 

mengatur, serta menggerakkan. 1 Sehingga dengan begitu arti 

manajemen adalah pengelolaan, pengaturan, pengurusan, dan 

penggerakan.

Menurut George R. Terry sebagaimana telah dikutip Anang 

Firmansyah, ia mengemukakan management is a district proses 

consisting of planning, organizing, actuating and controlling performed 

to determine and accomplish stated objectives by the use of human 

being and other resources. Maksudnya adalah manajemen merupakan 

suatu proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating), serta pengawasan (controlling) dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya melalui kegiatan 

orang lain.2

1 John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia, 1996), cet. 
XXIII, 372.

2Anang Firmansyah, Manajemen, (Pasuruan: Qiara Media, 2019), 2.
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Sementara itu, Muhaimin mendefinisikan manajemen sebagai 

sebuah proses penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien 

dalam mencapai sasaran atau tujuan yang sudah dicanangkan. 3

Kemudian Malayu S.P. Hasibuan menyebutkan manajemen sebagai 

suatu ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia serta sumber daya yang lainnya secara efektif dan efisien 

untuk pencapaian sasaran tertentu.4

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian dari 

manajemen berarti proses pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi yang mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, serta pengawasan secara efektif dan efisien yang 

dilaksanakan secara sistematis dalam rangka pencapaian tujuan yang 

sebelumnya telah ditentukan dengan menggunakan kegiatan orang lain.

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia bahwa kata 

pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik.5

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 

suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang 

sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik terhadap yang sudah 

ada (yang sudah dimiliki). Dari penjelasan tersebut, maka pembinaan 

3 Muhaimin , Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 4.

4Sudirman Anwar, Manajemen of Student Development: Perspektif Al- -Sunnah,
(Indragiri Hilir: Yayasan Indragiri, 2015), 1.

5 J.S Badudu, Inilah Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar III, (Bandung: Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), 316
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yang di maksud adalah pembinaan kepribadian secara keseluruhan.

Secara efektif dilakukan dengan memperhatikan sasaran yang akan 

dibina.

Peserta didik atau yang lebih sering dikenal sebagai siswa 

adalah subjek dari sebuah proses pendidikan, sehingga peserta didik 

disini menjadi pokok permasalahan dari keseluruhan proses dalam 

pendidikan yang berlangsung di sekolah. 6 Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta 

didik atau siswa didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang 

berusaha untuk mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.7

Peserta didik atau siswa didefinisikan sebagai komponen yang 

termasuk pada suatu sistem pendidikan, yang kemudian diproses 

melalui proses pendidikan, dan pada akhirnya menghasilkan individu 

yang berkualitas yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional.8

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik atau siswa adalah individu yang 

berperan sebagai subjek dari sebuah proses pendidikan yang berusaha 

berusaha untuk mengembangkan dirinya pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.

Dengan begitu dapat ditarik definisi baru terkait dengan 

manajemen pembinaan kesiswaan. Seperti yang dikemukan E. Mulyasa

6 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 37.
7Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
8 Halid Hanafi, La Adu, Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 108.
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bahwa pembinaan kesiswaan merupakan segala kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pengawasan, penilaian,dan pemberian bantuan kepada 

siswa sebagai insan peribadi, insan pendidikan, insan pembangunan 

agar siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya dengan 

tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila.9 Pembinaan siswa

adalah satu dari beberapa indikator yang dimiliki manajemen kesiswaan. 

Pengertian dari manajemen kesiswaan menurut E Mulyasa merupakan 

pengelolaan, penataan serta pengaturan terhadap semua aktivitas yang 

berhubungan dengan siswa, mulai pada siswa tersebut masuk ke 

sekolah sampai dengan siswa tersebut keluar dari sekolah.10

Mulyono dalam Basilius R. Werang juga mengemukakan bahwa 

manajemen kesiswaan yaitu keseluruhan aktivitas yang telah 

direncanakan serta diupayakan dengan sengaja serta kegiatan 

pembinaan secara berkelanjutan terhadap seluruh siswa di sekolah 

supayasiswabisa mengikuti kegiatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Hal ini selaras dengan pengertian manajemen kesiswaan yang 

disebutkan oleh Willem Mantja yaitu seluruh proses pengelolaan yang 

berhubungan dengan siswa mulai dari aktivitas perencanaan 

penerimaan siswa baru, aktivitas pembinaan terhadap siswa selama di 

sekolah sampai pada tamatnya proses pendidikan siswa di sekolah 

9 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 43.
10 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 45-46.
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tersebut dengan menciptakan situasi yang kondusif terhadap 

keberlangsungan kegiatan pembelajaran yang efektif.11

Dengan begitu bisa dipahami pengertian dari manajemen 

pembinaan kesiswaan adalah segala kegiatan yang telah direncanakan 

dan diupayakan dalam hal pembinaan terhadap siswa yang mencakup 

perencanaan, pengawasan, evaluasi kepada siswa yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan agar siswa dapat tumbuh dan berkembang sebagai 

manusia seutuhnya yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Tujuan yang akan dicapai melalui aktivitas-aktivitas kesiswaan 

di sekolah seperti halnya kegiatan pembinaan terhadap siswa dalam 

memberikan pelayanan di sekolah baik saat jam pelajaran maupun 

diluar jam pelajaran di sekolah merupakan satu hal yang paling urgen 

pada manajemen kesiswaan. 12 Diantara tujuan dari manajemen 

pembinaan kesiswaan adalah sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 

Tahun 2008 pasal 1 tentang Pembinaan Kesiswaan yaitu 

mengaktualisasikan potensi siswa agar menjadi warga masyarakat yang 

11 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 38-39.
12 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 92.
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berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 

dalam rangka mewujudkan masyarakat madani.13

Fungsi manajemen pembinaan kesiswaan adalah pengembangan 

individualitas peserta didik, ialah agar mereka dapat mengembangkan 

potensi-potensi individualitasnya tanpa banyak terhambat, potensi 

bawaan tersebut meliputi: Kemampuan umum, kemampuan khusus, dan 

kemampuan lainnya. 14 Adapun fungsi dari manajemen pembinaan 

kesiswaan merupakan alat evaluasi yang berkenaan dengan 

perkembangan serta kemajuan dari peserta didik.15

Tujuan dan fungsi manajemen pembinaan kesiswaan dapat 

diuraikan seperti berikut:

a. Tujuan Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan 

pembinaan terhadap siswa adalah memberikan orientasi kepada 

siswa baru, melakukan pencatatan kehadiran siswa, melakukan 

pencatatan prestasi dan kegiatan siswa, dan melakukan pembinaan 

disiplin siswa. Manajemen kesiswaan sendiri memiliki tujuan yaitu 

untuk melakukan pengaturan terhadap berbagai kegiatan pada 

bidang kesiswaan supaya dapat menciptakan aktivitas 

13 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 pasal 1 
tentang Pembinaan Kesiswaan
14 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), 9-10.
15 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional, 

138.
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pembelajaran yang berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur, serta 

dapat mencapai tujuan dari pendidikan di sekolah.16

Peratuaran Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 

2008 tentang pembinaan kesiswaan sebagai dasar hukum 

pembinaan menyebutkan beberapa tujuan pembinaan kesiswaaan 

adalah sebagai berikut:17

a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu 

yang meliputi minat, bakat dan kreativitas. 

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 

usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 

pendidikan. 

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 

sesuai bakat, minat dan mental. 

d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 

berahklak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 

manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (Civil 

Society).

16 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, 92.
17 Peratuaran Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan.
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Badrudin juga menyebutkan bahwa ada beberapa tujuan khusus 

pembinaan kesiswaan berdasarkan dari tujuan manajemen 

kesiswaan. Tujuan-tujuan khusus tersebut antara lain:18

1) Peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan psikomotorik 

pada siswa.

2) Pengembangan serta penyaluran kemampuan umum, bakat 

serta minta dari siswa.

3) Penyaluran aspirasi, harapan serta pemenuhan kebutuhan 

siswa.

4) Dengan terpenuhinya hal-hal tersebut diatas, maka diharapkan 

siswa dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 

hidup. Selanjutnya, siswa dapat belajar dengan baik dan dapat 

tercapai cita-citanya.

b. Fungsi Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Manajemen kesiswaan sendiri memiliki fungsi sebagai 

wadah pengembangan diri bagi siswa secara lebih optimal dari 

aspek individualitas, aspek sosial, aspek aspirasi, aspek kebutuhan, 

dan juga aspek potensi siswa yang lainnnya. Adapun fungsi 

pembinaan kesiswaan yaitu ditujukan untuk memfasilitasi 

perkembangan peserta didik melalui penyelenggaraan program 

18

Journal of Education, Teaching, and Learning, Vol. 4 No. 2 (2019), 317.
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bimbingan, pembelajaran, dan atau pelatihan. 19 Mengutip dari 

Grissom dan Loeb, Sadam Fajar Shodiq mengungkapkan bahwa 

fungsi manajemen kesiswaan merupakan alat bagi siswa dalam 

meningkatkan berbagai aspek dalam diri siswa seperti aspek 

individual, aspek sosial, aspek kebutuhan, serta aspek potensi siswa 

yang lainnya secara optimal.20

Adapun fungsi dari manajemen pembinaan kesiswaan 

bersandar pada fungsi manajemen kesiswaan yang mana seperti 

yang telah dikemukakan Hasan Hariri dkk, adalah sebagai 

berikut:21

1) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan siswa dari segi 

individualitas siswa, yaitu supaya para siswa mampu 

mengembangkan berbagai potensi individualitasnya yang 

meliputi kecerdasan (kemampuan umum), bakat (kemampuan 

khusus), juga kemampuan yang lainnya tanpa adanya 

keterhambatan.

2) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan siswa dari segi 

sosial, yaitu agar siswa mampu bersosialisasi dengan temannya, 

orang tuanya dan keluarganya, dengan lingkungan sosial 

sekolahnya, serta lingkungan sosial masyarakatnya. Fungsi 

19 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional, 
138.

20

Journal of Education, Teaching, and Learning, Vol. 4 No. 2 (2019), 317.
21 Hasan Hariri, Dedy H. Karwan, Ridwan, Manajemen Pendidikan, 37.
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tersebut berkenaan dengan hakikat siswa yaitu sebagai 

makhluk sosial.

3) Fungsi yang berkaitan dengan penyaluran aspirasi juga 

harapan siswa, yaitu supaya siswa dapat menyalurkan 

kesenangan, hobi, serta minat mereka. Hal tersebut perlu 

disalurkan agar mampu menunjang perkembangan diri siswa 

secara keseluruhan.

4) Fungsi pemenuhan yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dan kesejahteraan siswa, yaitu agar siswa sejahtera 

dalam hidupnya. Sangat penting bagi siswa untuk memperoleh 

kesejahteraan jasmani dan rohani karena dengan demikian ia 

akan turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Prinsip merupakan suatu pernyataan yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman untuk melakukan suatu kegiatan. Adapun prinsip 

manajemen pembinaan kesiswaan mengandung arti sesuatu yang perlu 

dipegang teguh atau dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan pembinaan terhadap siswa. 22 Manajemen pembinaan 

kesiswaan diterapkan agar supaya transformasi siswa menjadi lulusan 

yang dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan. Oleh 

22 Hasan Hariri, Dedy H. Karwan, Ridwan, Manajemen Pendidikan, 37.
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karena itu, dibutuhkan prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

setiap pelaksanannya.23

Prinsip-prinsip dari manajemen pembinaan kesiswaan menurut 

Gorton dalam Marno dan Triyo Supriyatno adalah sebagai berikut:24

a. Setiap aktivitas serta seluruh program kesiswaan harusnya 

mempunyai tujuan yang disusun serta ditulis dengan jelas.

b. Setiap aktivitas kesiswaan diarahkan oleh seorang pembina 

kegiatan yang memiliki kualitas baik dan mempunyai motivasi 

yang tinggi.

c. Perlu adanya deskripsi peran yang tertulis bagi setiap pembina, 

begitupun program pelayanan pengembangan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa.

d. Perlu adanya deskripsi peran secara tertulis bagi masing-masing 

petugas siswa untuk setiap kegiatan, serta program pelayanan perlu 

ditawarkan kepada siswa demi membantu siswa dalam 

meningkatkan kompetensinya.

e. Perlu adanya perencanaan yang baik dari setiap rapat kegiatan 

organisasi yang diadakan, juga yang merupakan bagian dari 

program kegiatan kesiswaan.

f. Deskripsi yang lengkap tentang aktivitas kesiswaan perlu disebar 

luaskan kepada siswa dan kelompok terkait.

23 Rusdiana Navlia Khulaisie, Marketing of Islamic Education 4.0, (Pamekasan: Duta Media 
Publishing, 2019), 30.

24Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, 93.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

32

g. Harus ada yang mengarahkan kegiatan siswa dan juga dewan 

penasihat guru siswa untuk setiap program.

h. Program kegiatan siswa dan setiap kegiatan perlu dievaluasi secara 

rutin untuk meyakinkan efektivitas dan mengidentifikasi bidang-

bidang yang perlu perbaikan.

i. Setiap kelompok siswa dalam aktivitas siswa perlu menyiapkan 

laporan akhir tahun untuk disebarkan kepada semua kelompok 

terkait.

Sementara itu, Eka Prihatin menyebutkan prinsip-prinsip yang 

harus dipedomani dalam pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan. 

Prinsip-prinsip tersebut meliputi:25

a. Manajemen pembinaan kesiswaan merupakan bagian dari 

keseluruhan manajemen sekolah harus memiliki visi, misi, serta 

tujuan yang sama dengan manajemen sekolah secara keseluruhan.

b. Kegiatan-kegiatan dalam manajemen pembinaan kesiswaan harus 

melaksanakan visi dari pendidikan dalam hal mendidik siswa.

c. Kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan harus berupaya untuk 

mempersatukan siswa yang memiliki latar belakang dan juga bakat 

yang berbeda.

d. Kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan harus dipandang 

sebagai upaya penataan terhadap berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan siswa.

25Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, 95-96.
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e. Kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan harus memotivasi 

kemandirian diri siswa.

4. Ruang Lingkup Manajemen Pembinaan Kesiswaan

Segala aktivitas yang ada di sekolah bertujuan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan dirinya. Upaya tersebut dapat 

terlaksana secara optimal jika siswa juga berupaya dengan aktif dalam 

mengembangkan dirinya sesuai progam-program yang dilaksanakan 

oleh sekolah.26

Hasan Hariri dkk mengungkapkan ruang lingkup  dalam

manajemen pembinaan kesiswaan meliputi:27

a. Analisis kebutuhan siswa

Analisis kebutuhan siswa sebagai tahap yang pertama 

dalam aktivitas manajemen pembinaan kesiswaan adalah 

melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang 

dibutuhkan oleh sekolah (lembaga pendidikan). Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan dalam langkah ini meliputi:

1) Perencanaan jumlah siswa yang akan diterima.

Kegiatan perencanaan jumlah siswa yang akan diterima di 

sekolah terkait terutama dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan serta daya tampung sekolah dalam memberikan 

pelayanan berupa jasa pendidikan kepada para pelanggan dan 

26 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, 97.
27 Hasan Hariri, Dedy H. Karwan, Ridwan, Manajemen Pendidikan, 39-40.
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stakeholders pendidikan. Menurut Mantja, dia 

mengungkapkan ada dua kegiatan pokok yang perlu dilakukan. 

Pertama, melakukan sensus sekolah yang merujuk pada 

kegiatan pendataan jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik dan 

tenaga administrasi yang dipunyai sekolah, jumlah siswa yang 

lulus dari sekolah, siswa yang tinggal atau mengulang kelas, 

serta jumlah dan keberfungsian sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah. Kedua, penetapan jumlah siswa baru yang 

akan diterima yang mana hal ini bergantung kepada hasil 

sensus sekolah terutama yang berkaitan dengan ketenagaan, 

ketersediaan dan keberfungsian sarana dan prasarana sekolah, 

walaupun tetap ada kemungkinan akan adanya pengadaan 

tenaga serta sarana dan prasarana yang baru.28

2) Penyusunan program kegiatan kesiswaan

Program kegiatan bagi siswa selama mengikuti pendidikan di 

sekolah harus disusun berdasarkan pada:29

a) Visi dan misi sekolah tempat siswa menempuh pendidikan

b) Minat dan bakat yang dimiliki siswa

c) Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah

d) Anggaran yang tersedia

e) Tenaga kependidikan yang tersedia

28 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 39-40.
29Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,

140.
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b. Orientasi

Kegiatan orientasi siswa merupakan satu dari aktivitas 

penerimaan siswa baru dengan memperkenalkan situasi serta 

kondisi dari sekolah tempat siswa tersebut akan menempuh 

pendidikan. Kegiatan orientasi siswa ini tidak lain bertujuan supaya: 

(1) Siswa bisa mengetahui dan juga mentaati segala tata tertib yang 

diberlakukan di sekolah; (2) Siswa bisa berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah; (3) Siswa

siap untuk menghadapi lingkungannya yang baru baik secara fisik, 

mental, juga emosional sehingga siswa merasa betah dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah dan bisa menyesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah.

c. Pembinaan dan pengembangan siswa

Pembinaan dan pengembangan siswa ini dilakukan 

sehingga siswa akan memperoleh berbagai macam pengalaman 

belajar sebagai bekal kehidupannya di masa depan. Lembaga 

pendidikan dalam melakukan pembinaan dan pengembangan 

terhadap siswa biasanya dilakukan melalui kegiatan kurikuler dan 

kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan kurikuler merupakan seluruh kegiatan yang sudah 

ditentukan di dalam kurikulum dan dilaksanakan pada jam-jam 

pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah  kegiatan 

siswa yang dilakukan di luar ketentuan yang ada dalam kurikulum. 
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Kegiatan ekstrakurikuler biasanya didasarkan pada bakat dan minat 

yang dimiliki oleh siswa.

Kegiatan pembinaan dan pengembangan tersebut akan 

memproses siswa menjadi pribadi yang diharapkan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Minat, bakat, dan kemampuan siswa perlu 

dikembangkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler. Keberhasilan dari kegiatan pembinaan dan 

pengembangan ini diukur melalui proses penilaian yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan.30

d. Pencatatan dan pelaporan

Pencatatan dan pelaporan ini berkenaan dengan kondisi 

siswa. Hal ini perlu dilakukan supaya pihak lembaga dapat 

memberikan bimbingan yang optimal kepada siswa tersebut. 31

Peralatan serta perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pencatatan dan pelaporan diantaranya yaitu:32

1) Buku induk siswa, yang berisi tentang siswa yang masuk pada 

sekolah yang bersangkutan. 

2) Buku klapper, catatan yang berguna untuk mencari data siswa 

atau nomor induk siswa yang masih belajar pada sekolah yang

30Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,
143.

31Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,
144.

32Undang Ruslan Wahyudin, Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik dalam Penyelenggaraan 
Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 90-91.
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bersangkutan ataupun untuk mencari siswa yang telah lulus 

dari sekolah tersebut.

3) Daftar presensi, atau daftar hadir siswa dapat dibuat sesuai 

dengan kebutuhan dan pengisiannya dilakukan setiap hari. 

Selanjutnya dilakukan perekapan setiap bulannya. Kehadiran 

siswa merupakan hal yang penting karena termasuk dalam 

rangka pembinaan disiplin siswa dan pemberian materi 

pelajaran yang belum dipelajari siswa akibat 

ketidakhadirannnya. Absensi siswa juga dapat dijadikan tolok 

ukur tingkat kedisiplinan siswa.

4) Daftar mutasi siswa, yang mana hal ini perlu dilakukan 

pengisian setiap awal dan akhir bulan. Kegiatan tersebut dapat 

membantu pembuatan laporan keadaan siswa setiap 

bulan/triwulan/tahun. Ditutup tiap akhir bulan, dan akan 

ditanda tangani oleh kepala sekolah/kepala tata usaha.

5) Buku catatan siswa, merupakan buku yang lebih lengkap 

tentang catatan data dari setiap siswa.

6) Buku legger, atau buku daftar kelas yang digunakan untuk 

mencatat biodata diri siswa dalam satu kelompok belajar siswa, 

termasuk juga nilai rapor siswa di setiap semester.

7) Buku rapor, buku yang berfungsi untuk melihat kemajuan 

belajar siswa setiap semester.
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B. Budaya Disiplin Siswa

1. Pengertian Budaya Disiplin Siswa

Budaya disiplin siswa terdiri dari tiga suku kata, diantaranya 

yaitu budaya, disiplin, dan siswa. lam KBBI 

adalah adat istiadat, pikiran, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sulit 

untuk diubah. 33 Sehingga budaya berarti cara hidup yang telah 

berkembang, dan dimiliki bersama oleh suatu kelompok atau organisasi 

yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Disiplin secara etimologi berasal dari kata discipline atau 

penganut atau pengikut. Sedangkan secara terminologis, arti kata 

disiplin diartikan sebagai keadaan tertib yang mana para pengikutnya 

tunduk dengan senang hati terhadap ajaran-ajaran dari pemimpinnya.

Kompri mendefinisikan disiplin sebagai kesadaran untuk melakukan 

suatu pekerjaan secara tertib serta teratur yang sesuai dengan norma-

norma yang berlaku dengan penuh rasa tanggung jawab dan tanpa 

adanya pemaksaan dari pihak manapun. Disiplin merupakan kepatuhan 

terhadap peraturan atau tunduk kepada pengawasan dan pengendalian. 

Disini, disiplin merupakan pengaruh atau suatu hal yang dibutuhkan 

untuk membantu siswa supaya ia bisa memahami serta menyesuaikan 

dirinya dengan tuntutan lingkungan dan juga penting tentang cara 

33Kamus Besar Bahasa Indonesia, di akses pada 26 Desember 2020 https://kbbi.web.id/budaya
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menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin ditunjukkan siswa 

terhadap lingkungannya.34

Moeliono dalam Darmadi mendefinisikan disiplin sebagai 

kepatuhan, ketaatan terhadap tata tertib, norma, aturan, dan sebagainya. 

Disiplin selanjutnya akan timbul bila ada keterbukaan dan kerjasama 

untuk mematuhi suatu norma dengan penuh tanggung jawab. 

Pentingnya disiplin sudah menjadi keharusan untuk ditegakkan dan 

diciptakan pada setiap lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang 

tidak mengutamakan kedisiplinan dalam setiap kegiatannya, maka 

segala kegiatan yang dilaksanakan tidak akan berjalan baik, dengan 

begitu proses pembelajaran akan terganggu.35

Menurut Hurlock, disiplin yaitu arahan melatih dan membentuk 

individu untuk melakukan sesuatu yang telah disepakati oleh kelompok. 

Disiplin berkaitan erat dengan tatanan atau norma yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dengan disiplin seseorang dapat menaati 

peraturan perundang-undangan yang berlaku sehingga tercipta 

kehidupan dan sikap yang kondusif sesuai dengan yang diharapkan oleh 

banyak orang. 36 Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari pengertian 

34 Kompri, Belajar: Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 
235.

35 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 
(Yogyakarta: Deepublish), 321.

36 Maulid Dea Lestari,Erlina Wiyanarti dan Yeni Kurniawati Sumantri Application of Student 
Discipline Movement (GDS) as School Culture for Strengthening School Students` Characters in 
Junior High School 19 Bandung International Journal Pedagogy Of Social Studies, Vol.3 No.2
(2018), 85.
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disiplin yaitu kepatuhan terhadap norma-norma dengan perasaan 

tanggung jawab dan tanpa adanya paksaan dari pihak tertentu.

Disiplin terkait dengan lingkungan hidup seseorang, dan 

seseorang tersebut dikatakan berdisiplin jika seseorang itu sepenuhnya 

patuh terhadap peraturan atau norma-norma. Disiplin mencakup 

totalitas gerak rohani dan jasmani yang secara konsisten patuh dan 

tunduk terhadap tata tertib.Totalitas kepatuhan ini meliputi akal, niat, 

kata-kata, pemikiran, dan juga perbuatan setiap individu.37

Moeliono mendefinisikan tentang disiplin siswa yang memiliki 

pengertian suatu bentuk ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap tata tertib 

yang diberlakukan di sekolah dengan penuh tanggung jawab dalam 

melakukan setiap kegiatannya.38 Dengan begitu, disiplin siswa adalah  

segala bentuk kepatuhan siswa terhadap tata tertib, norma yang 

disepakati di sekolah dalam melakukan setiap kegiatannya dengan 

penuh tanggung jawab tanpa ada rasa terpaksa dari pihak manapun.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil definisi terkait 

budaya disiplin siswa seperti yang dikemukakan oleh Muhaimin bahwa 

budaya disiplin siswa adalah sesuatu yang dibangun dari nilai-nilai 

kedisiplinan yang dianut oleh kepala sekolah sebagai pemimpin serta 

nilai-nilai yang dianut oleh para guru. 39 Sehingga dapat diambil 

37 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 40.
38Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

321-322.
39 Muhaimin , Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 

Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 48.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

41

kesimpulan bahwa definisi dari budaya disiplin siswa yaitu perwujudan

nilai-nilai kedisiplinan pada diri peserta didik atau siswa sehingga 

menjadikan budaya yang melekat pada dirinya dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari.

2. Tujuan Budaya Disiplin Siswa

Penerapan serta penanaman budaya disiplin bagi siswa adalah 

sebagai arahan agar siswa memiliki perilaku yang bertanggung jawab 

dan memiliki cara hidup yang baik dan lebih teratur. 40 Tujuan dari 

disiplin adalah untuk menjamin pengendalian dan penyatuan iktikad, 

sikap, serta perilaku demi terwujudnya kelancaran pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan. Seperti yang telah dikutip oleh Ika 

Ernawati, Maman Rachman menyebutkan tujuan disiplin antara lain 

yaitu:41

a. Mendukung terwujudnya tingkah laku yang sesuai dengan norma.

b. Memotivasi siswa agar bersikap yang baik dan benar.

c. Memberikan pemahaman kepada siswa dalam menyesuaikan dirinya

dengan tuntutan lingkungannya serta menjauhi hal-hal yang dilarang.

d. Membantu siswa untuk belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.

40Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 43.
41

Jurnal 
Bimbingan dan Konseling, Vol. 1 No. 1 (2016), 6.
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e. Menerapkan kedisiplinan tanpa menunjukkan kelemahan, amarah 

dan kebencian, dan jika perlu melalui kelembutan supaya yang 

melanggar dapat menyadari bahwa kedisiplinan ditegakkan demi 

kebaikan dan kemajuan dirinya sendiri.

f. Menerapkan kedisiplinan harus dengan tegas, adil, serta konsisten.

Hurlock menegaskan tujuan dari pembetukan budaya disiplin 

yaitu untuk membentuk tingkah laku yang sedemikian rupa agar sesuai 

dengan nilai-nilai yang disepakati oleh suatu organisasi atau kelompok 

tempat seseorang melakukan perannya.42

Budaya disiplin sudah seharusnya diterapkan di sekolah untuk 

kebutuhan belajar siswa.Penanaman budaya disiplin diperlukan untuk 

mencegah perbuatan yang menyebabkan peserta didik mengalami 

kegagalan. Disisi lain juga untuk mendidik, melatih, mengatur pola 

tingkah laku agar segala kegiatan bisa diselesaikan dengan mudah, rapi, 

dan dalam tanggung jawab yang utuh.43

Fachrudin dalam Budaya Tertib Sekolah menjelaskan bahwa 

tujuan dari penanaman budaya disiplin yaitu:44

a. Membantu siswa agar menjadi pribadi yang matang serta 

mengembangkan diri menuju kepribadian yang mandiri, dan 

mendidik untuk bersikap bertanggung jawab; 

42Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), 82.
43 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 43-

44
44 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 43-

44.
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b. Membantu siswa untuk mengatasi dan juga mencegah timbulnya 

masalah disiplin dan menciptakan situasi yang favorable bagi 

aktivitas pembelajaran di mana mereka mematuhi tata tertib yang 

sudah ditetapkan.

Sehingga dapat disimpulkan tujuan penanaman budaya disiplin 

adalah untuk membentuk perilaku individu kedalam pola yang 

disepakati oleh lingkungannya.

3. Unsur-Unsur Budaya Disiplin Siswa

Tindakan disiplin merupakan cerminan dari perilaku taat dan 

patuh terhadap berbagai ketentuan serta peraturan. Hermawan Aksan 

mengemukakan unsur-unsur dalam upaya menegakkan kedisiplinan 

yaitu meliputi:45

a. Mempunyai catatan kehadiran

b. Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin

c. Mempunyai tata tertib sekolah

d. Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin

e. Menegakkan tata tertib dengan memberikan sanksi secara adil bagi 

pelanggar tata tertib sekolah

f. Membiasakan hadir tepat waktu

g. Membiasakan mematuhi aturan

45 Hermawan Aksan, Seri Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (2), (Bandung: Nuansa 
Cendekia, 2019), 31.
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Mengutip dari Hurlock EB, Wisnu Aditya Kurniawan kemudian 

menyebutkan bahwa budaya disiplin harus mempunyai empat unsur 

pokok dalam mendisiplinkan yang harus digunakan, diantaranya 

adalah:46

a. Peraturan sebagai pedoman perilaku.

Peraturan merupakan pokok dari penegakan 

disiplin.Peraturan sebagai pola yang ditetapkan untuk mengatur 

tingkah laku. Pola tersebut biasanya disepakati oleh para  orang tua, 

guru, atau teman sebaya. Ditetapkannya hal tersebut bertujuan untuk 

membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui pada 

kondisi tertentu.47

b. Hukuman bagi yang melanggar peraturan.

Hukuman atau dalam bahasa latin disebut punier memiliki 

arti menjatuhkan hukuman kepada seseorang dikarenakan suatu 

pelanggaran, kesalahan, atau perlawanan terhadap norma sebagai 

ganjaran atau pembalasan.48

c. Penghargaan bagi yang berperilaku baik dan sejalan dengan 

peraturan.

Penghargaan sebagai suatu alat pendidikan, yang maksudnya 

suatu alat untuk mendidik anak supaya anak dapat merasa senang 

46 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 47.
47 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, 58.
48 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, 86.
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untuk berperilaku baik karena perbuatannya atau pekerjaannya 

mendapatkan penghargaan.49

d. Konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang 

digunakan untuk mengajar dan pelaksanaannya.

Konsistensi yaitu tingkat stabilitas atau keseragaman yang 

memiliki nilai yang mendidik, memotivasi, memperbaiki 

penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.50

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Budaya Disiplin Siswa

Kedisiplinan bukanlah sesuatu yang terjadi secara spontan pada 

diri individu, akan tetapi terbentuk karena adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi 

budaya disiplin siswa seperti yang diungkapkan oleh Wisnu Aditya 

Kurniawan adalah sebagai berikut:51

a. Faktor intern, yaitu faktor dari dalam diri individu yang 

bersangkutan. Faktor intern meliputi:

1) Faktor pembawaan, sebagaimana pendapat Kasiran bahwa 

salah satu faktor yang menyebabkan orang bersikap disiplin 

adalah pembawaan yang merupakan warisan dari 

keturunannya. Karena baik dan buruknya anak tergantung dari 

pembawaannya.

49 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 
231.

50 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 231.
51Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 47-

52.
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2) Faktor kesadaran, disiplin akan lebih mudah ditegakkan bila 

mana timbul kesadaran dari tiap individu, untuk selalu 

bertindak taat, patuh, tertib, teratur, bukan karena ada paksaan 

dari luar.

3) Faktor minat dan motivasi, hal ini sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika 

minat dan motivasi seseorang dalam bersikap disiplin sangat 

kuat, maka dengan sendirinya orang tersebut akan berperilaku 

disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar.

4) Faktor pengaruh pola pikir, jika seseorang berpikir tentang 

pentingnya kedisiplinan maka ia akan melakukannya. Karena 

pola pikir akan muncul terlebih dahulu sebelum tertuang dalam 

perbuatan, sehingga akan sangat berpengaruh dalam 

melakukan suatu kehendak atau keinginan.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor dari luar individu. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya:

1) Contoh atau teladan, yang mana teladan merupakan salah satu 

teknik pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan 

menyediakan isyarat-isyarat non verbal yang digunakan 

sebagai contoh untuk ditiru. Selama teladan yang telah 

diberikan positif, maka kedisiplinan yang diajarkan kemudian 

akan ditiru dan dilaksanakan dengan baik.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

47

2) Nasihat, hal ini merupakan tindak lanjut dari faktor intern 

teladan. Nasihat berarti memberi saran-saran percobaan untuk 

memecahkan suatu masalah berdasarkan pandangan yang 

obyektif. Di dalam jiwa individu terdapat pembawaan untuk 

terpengaruh terhadap kata-kata yang telah didengar. Nasihat 

baik yang telah diberikan kepada seseorang akan membuka 

kesadaran setiap individu.

3) Faktor latihan, maksudnya latihan melakukan sesuatu dengan 

disiplin yang baik dapat dilakukan sejak kecil sehingga akan 

terbiasa melaksanakannya, jadi pada hal ini disiplin berasal dari 

pembawaan yang dikembangkan melalui latihan-latihan.

4) Faktor lingkungan, yang mana lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu pendidikan. 

Lingkungan keluarga sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap disiplin pada diri seorang 

anak. Sikap anak yang disiplin biasanya tumbuh dari 

lingkungan yang penuh kasih sayang. Sedangkan sikap anak 

yang kasar atau keras biasanya tidak jauh dari rasa kasih 

sayang didalam keluarga.

5) Pengaruh kelompok, hal ini dikarenakan manusia sebagai 

makhluk sosial yang dengan sosialisasi adalah kebutuhannya, 

sehingga pengaruh kelompok punya pengaruh yang kuat.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

48

6) Upaya penanaman disiplin, hal ini bisa dilakukan dengan 

berorientasi pada kasih sayang yang dilakukan dengan 

memberikan pujian dan menerangkan boleh tidaknya suatu 

tindakan dilakukan. Juga dengan berorientasi pada materi yang 

dilakukan dengan cara  meyakinkan individu melalui 

kekuasaan, menggunakan hadiah yang berwujud atau hukuman 

fisik.  

C. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam Membentuk 

Budaya Disiplin Siswa

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah merupakan tempat 

berlangsungnya proses pendidikan. Sekolah bukanlah semata-mata tempat 

berkumpul pendidik dan juga peserta didik, namun merupakan suatu tatanan 

sistem yang kompleks dan saling berkaitan. Sehingga sekolah memerlukan 

suatu pengelolaan yang baik yang dengan begitu akan mampu menghasilkan 

individu yang bermoral dan berkarakter yang tingkah lakunya sesuai dengan 

norma-norma yang diberlakukan di masyarakat. Kemudian hal yang paling 

utama yang perlu ditanamkan kepada diri seorang individu adalah nilai 

karakter disiplin. Karena setiap individu yang memiliki karekter disiplin, 

secara otomatis akan muncul karakter-karakter positif yang lainnya.

Kedisiplinan memiliki peran yang sangat penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Kualitas belajar seorang siswa umumnya sangat 

dipengaruhi oleh faktor paling pokok yaitu kedisiplinan, disamping faktor 
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lingkungan, baik keluarga, sekolah, kedisiplinan serta bakat dari siswa itu 

sendiri. Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati serta 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan seorang individu untuk taat 

kepada perintah, peraturan atau keputusan yang diberlakukan. Sementara itu 

kedisiplinan adalah situasi yang tercipta juga terbentuk melalui proses dari 

serangkaian tingkah laku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban.52

Disiplin di sekolah perlu diterapkan sebagai upaya dalam menunjang 

keberhasilan tata tertib yang berlaku di sekolah.Tata tertib sekolah sebagai 

faktor pendukung utama tercapainya budaya disiplin di sekolah. Budaya 

disiplin tersebut merupakan bentuk dari budaya sekolah yang dibangun dari 

nilai-nilai kedisiplinan yang dianut oleh kepala sekolah sebagai pemimpin 

dan para guru. Adanya tata tertib adalah untuk mengatur segala perilaku 

siswa supaya sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki sekolah. 53 Untuk 

mewujudkan budaya disiplin di sekolah maka diperlukan peran dari 

manajemen pembinaan kesiswaan, karena manajemen pembinaan kesiswaan 

disini merupakan bidang kerjasama yang berkaitan langsung dengan 

aktivitas-aktivitas kesiswaan termasuk dalam hal pembinaan kedisiplinan.

E Mulyasa menjelaskan pembinaan kesiswaan adalah segala kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian, dan pemberian bantuan 

kepada siswa sebagai insan peribadi, insan pendidikan, insan pembangunan 

52

Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjar Negara Tahun Ajaran 20 Jurnal 
Bimbingan dan Konseling, Vol. 1 No. 1 (2016),5-6.

53 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 39.
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agar siswa tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya dengan 

tujuan pendidikan nasional berdasarkan pancasila.54 Sehingga dapat dipahami 

disini bahwa manajemen pembinaan kesiswaan termasuk pada manajemen 

kesiswaan. Mulyono menegaskan pengertian dari manajemen kesiswaan 

merupakan keseluruhan dari proses kerjasama pada bidang kesiswaan dalam 

rangka mencapai tujuan di sekolah. Tujuan yang hendak dicapai dengan 

kegiatan-kegiatan kesiswaan di sekolah merupakan hal yang paling penting 

dari pelaksanaan manajemen kesiswaan seperti halnya pembinaan terhadap

siswa dalam pemberian pelayanan di sekolah, baik saat jam pelajaran maupun 

diluar jam pelajaran.55

Manajemen pembinaan kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan kesiswaan sehingga proses pembelajaran bisa 

dilakukan dengan lancar dan tertib. Dalam pencapaian tujuan tersebut, maka 

manajemen pembinaan kesiswaan melaksanakan beberapa kegiatan 

diantaranya yaitu perencanaan siswa, peningkatan pembelajaran, pembinaan 

dan bimbingan, serta pengawasan kedisiplinan siswa. Sementara itu, 

manajemen kesiswaan juga memiliki fungsi yaitu sebagai alat untuk siswa 

dalam mengembangkan dirinya dalam beberapa hal yang meliputi sosial, 

aspirasi, kebutuhan, serta potensi siswa yang lainnya.56

54 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 43.
55Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,

138.
56

Journal of Education, Teaching, and Learning, Vol. 4 No. 2 (2019), 317.
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Manajemen kesiswaan dalam melakukan kegiatan pembinaan dan 

juga pengembangan terhadap siswa mengupayakan supaya siswa bisa 

mendapatkan berbagai macam bentuk pengalaman belajar sebagai bekal 

siswa pada kehidupan di masa depan. Siswa harus melakukan berbagai 

macam kegiatan untuk memperoleh pengalaman belajarnya.Sehingga 

lembaga pendidikan yang bersangkutan menerapkan bermacam-macam 

kegiatan seperti kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler siswa 

supaya siswa dapat menyalurkan minat dan bakatnya. Bakat, kemampuan, 

dan minat siswa perlu untuk ditumbuh kembangkan seoptimal mungkin 

melalui kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Tidak boleh ada 

anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih penting dibandingkan kegiatan 

ekstrakurikuler, maupun sebaliknya. Sehingga semuanya harus berjalan 

secara seimbang dan saling menunjang dalam proses pembinaan serta 

pengembangan kemampuan siswa. Keberhasilan dari proses pembinaan dan 

pengembangan terhadap siswa dapat diukur melalui proses penilaian yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan terkait.57

Dalam pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan, ada hal-hal 

yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu:58

1. Siswa diperlukan sebagai subjek, bukan objek.

2. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 

kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat, dan lain-lain.

57

Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 4 No 4 (2014), 207.
58 Saihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, 96.
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3. Siswa akan termotivasi untuk belajar jika mereka menyenangi apa yang 

diajarkan.

4. Pengembangan potensi siswa bukan hanya menyangkut ranah kognitif, 

akan tetapi juga menyangkut afektif dan psikomotorik.

Dari beberapa teori yang telah disebutkan diatas dapat dipahami 

bahwasanya penanaman budaya disiplin di sekolah sangat perlu untuk 

dilakukan karena untuk menyelaraskan nilai-nilai kedisiplinan yang telah 

diterapkan di sekolah dari generasi ke generasi. Upaya yang perlu dilakukan 

demi terwujudnya budaya disiplin diantaranya dilakukan pembiasaan 

bersikap disiplin, menerapkan hukuman yang tegas bagi yang melanggar tata 

tertib, memberikan penghargaan kepada yang berperilaku baik, melaksanakan 

pengajaran dan pembinaan secara konsisten, serta peran aktif warga sekolah 

dalam penerapannya. Untuk mewujudkan budaya disiplin siswa tersebut, 

diperlukan peran dari manajemen pembinaan kesiswaan karena manajemen 

pembinaan kesiswaan berhubungan langsung terhadap permasalahan-

permasalahan bidang kesiswaan, termasuk dalam melakukan pembinaan dan 

pelayanan terhadap siswa. Diantara tugas utama dari manajemen pembinaan 

kesiswaan yaitu dalam hal penerimaan siswa baru, kegiatan bimbingan dan 

kemajuan belajar siswa, serta pembinaan disiplin siswa. Sehingga dengan 

begitu, manajemen pembinaan kesiswaan yang dilaksanakan dengan baik 

akan dapat mewujudkan budaya disiplin siswa dan juga dapat membantu 

tercapainya tujuan dari pendidikan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara sistematis, terstruktur, dan terencana, serta mempunyai tujuan tertentu 

yang teoritis maupun praktis. 1 Metode penelitian memiliki peran penting, 

karena pada bagian ini akan dijelaskan metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian secara rinci diantaranya 

variabel yang diteliti, desain riset yang digunakan, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta cara menafsirkan dan menyimpulkan hasil 

penelitian.2 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Maksud penggunaan penelitian 

deskriptif adalah untuk memberikan uraian berupa deskripsi terkait dengan 

gejala sosial yang diteliti.3 Penelitian deskriptif kualitatif mempunyai tujuan 

yaitu untuk memberikan gambaran serta menganalisa khususnya terkait 

tentang implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk 

budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang menggunakan 

data-data yang ada.

Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif,

sehingga data yang disajikan berbentuk kata-kata. Penelitian kualitatif ini 

1 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 5.
2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta: Suluh 

Media, 2018), 23.
3 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), 34.
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pada umumnya mencakup informasi tentang suatu fenomena utama yang 

didalami dalam penelitian, partisipan yang terlibat dalam penelitian, dan 

lokasi penelitian. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data yang bersifat deskriptif (bukan berupa angka) yaitu berupa 

kata-kata tertulis ataupun lisan dari perilaku yang diamati. Sehingga pada 

hakikatnya, penelitian kualitatif merupakan  aktivitas yang sistematis untuk 

melakukan pendalaman berdasarkan teori dari fakta yang diamati.4

Karakteristik dari penelitian kualitatif yang akan dilakukan seperti 

yang telah dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen dalam Albi Anggito dan 

Johan Setiawan, yaitu: (1) penelitian dilakukan pada situasi yang alamiah; (2) 

penelitian bersifat deskriptif yaitu berbentuk kata-kata; (3) penelitian lebih 

mengutamakan proses daripada produk; (4) analisis data penelitian 

dilaksanakan secara induktif; (5) penelitian lebih menekankan pada makna 

dari perilaku-perilaku yang teramati.5

Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan 

atas pertimbangan yaitu diantaranya ingin mengungkapkan hakikat dari objek 

kajian penelitian, ingin memaparkan lebih detail tentang topik yang diangkat 

dalam penelitian, ingin melakukan eksplorasi penelitian yang lebih mendalam, 

serta ingin menelaah subjek tanpa adanya rekayasa.

4Ajat Rukajat, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 4-6.
5 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak Publisher, 

2018), 10.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di MAN 1 Jombang yang beralamat di 

Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 2, Desa Sengon, Kecamatan 

Jombang, Kabupaten Jombang. Lokasi MAN 1 Jombang ini sangat strategis

yaitu berada di tengah kota, sehingga sangat mudah untuk dijangkau.

MAN 1 Jombang dikepalai oleh Ibu Erma Rahmawati telah 

terakreditasi A, memiliki 5 jurusan yang diantaranya yaitu jurusan MIPA 

(Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), IIB (Ilmu-

Ilmu Bahasa), dan IIK (Ilmu-Ilmu Keagamaaan) dengan 36 rombongan 

belajar, serta fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar diantaranya 

masjid, asrama bagi siswa yang berprestasi akademik, 1 lab komputer, 1 lab 

bahasa, 1 ruang perpustakaan, dan lain-lain.

MAN 1 Jombang dipilih menjadi lokasi penelitian oleh peneliti 

dikarenakan madrasah ini merupakan madrasah dengan segudang prestasi 

yang berhasil diraih oleh para siswa dan gurunya. Selain itu, madrasah ini 

juga menyandang predikat madrasah adiwiyata dan madrasah ramah anak.

Prestasi-prestasi tersebut diperoleh dikarenakan adanya pembiasaan perilaku 

disiplin yang ketat dari warga madrasahnya.

C. Sumber Data dan Informan Penelitian

Sumber data utama dalam suatu penelitian adalah informan. Informan

disebut sebagai orang-orang yang dianggap paling memahami mengenai 

masalah-masalah yang diteliti.Informan bukan hanya seseorang yang 
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representatif terhadap masalah-masalah yang diteliti, tetapi mereka juga 

orang-orang yang memiliki kemampuan sebagai opinion leader.6 Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan 

penelitian, yaitu dengan pertimbangan tertentu sesuai tujuan dari penelitian.7

Data didalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder, 

yaitu:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang berbentuk verbal yaitu yang berupa 

kata-kata yang diucapkan secara lisan, ataupun perilaku yang dilakukan 

oleh informan sebagai subjek penelitian yang terkait dengan variabel 

yang diteliti. 8 Untuk memperoleh data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

disebut juga data asli atau data yang paling terbaru. Data primer dapat 

diperoleh oleh peneliti dengan menggunakan beberapa teknik 

diantaranya melalui teknik observasi, diskusi terfokus, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner.9

Beberapa sumber data primer yang diperlukan dalam penelitian 

ini diantaranya yaitu:

6 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, 69.
7 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 66.
8Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 28.
9Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 68.
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Tabel 3.1 Informan penelitian

No. Informan Penelitian
1. Kepala Madrasah
2. Waka Bidang Kesiswaan
3. Guru BK
4. Guru
5. Komite Sekolah
6. Koordinator Tim Tatib
7. Siswa

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dapat mendukung dan juga 

memperkaya dari data primer.10 Data sekunder didapatkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber yang sudah ada. Data ini dapat diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (buku, jurnal, tabel, notulen rapat, dan 

dokumen lainnya), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan 

data lainnya.11

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

ialah data-data yang diperoleh secara langsung dari pihak madrasah 

berupa data-data madrasah, hasil notulen rapat, keputusan pimpinan, 

arsip-arsip, dan dokumen-dokumen kegiatan pembinaan kesiswaan.

Selain itu, juga berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan 

seperti buku, jurnal, skripsi, dan tesis yang berkaitan dengan upaya 

membentuk budaya disiplin siswa melalui implementasi manajemen 

pembinaan kesiswaan.

10Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 28.
11Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 68.
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D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menjadi hal yang paling penting dalam 

suatu penelitian yang merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. Maksud dari 

kegiatan pengumpulan data yaitu untuk memperoleh informasi-informasi 

yang dapat dipercaya yang terkait dengan persoalan-persoalan dalam 

penelitiannya. Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.12

Peneliti melakukan penelitian dengan terjun secara langsung ke 

lapangan yaitu di MAN 1 Jombang. Peneliti melakukan observasi di 

lingkungan madrasah dan juga melakukan wawancara dengan informan-

informan penelitian, yaitu stakeholders di MAN 1 Jombang. Kemudian, 

peneliti juga melakukan kegiatan dokumentasi dengan mengumpulkan data-

data yang terkait penelitian seperti dokumen kegiatan pembinaan kesiswaan 

dan dokumen kegiatan membentuk budaya disiplin siswa di madrasah.

Seluruh data tersebut kemudian diolah, dianalisis, dan disimpulkan.

Peneliti menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data 

dalam proses penelitian ini, yaitu diantaranya:

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

mendengar ataupun mengamati secara langsung terhadap objek 

12 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 75.
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penelitian. 13 Peneliti menggunakan observasi non partisipatif (non-

participatory observation) dalam melakukan penelitian ini, yaitu 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan di madrasah, melainkan hanya 

berperan sebagai pengamat kegiatan. Peneliti akan melakukan 

pengamatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya terkait 

dengan implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dan juga 

kegiatan upaya membentuk budaya disiplin siswa di MAN 1 Jombang.

Tabel 3.2 Indikator Kebutuhan Data Observasi

No. Kebutuhan Data
1. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan
2. Budaya Disiplin Siswa

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dan narasumber untuk memperoleh informasi secara langsung dari 

sumbernya. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data dari 

informan yang dilaksanakan secara individual.14 Beberapa kebutuhan 

data wawancara untuk penelitian iniyaitu :

Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Wawancara

No. Daftar Informan 
Penelitian

Kebutuhan Data Wawancara

1. Kepala Madrasah 1. Implementasi Manajemen Pembinaan 
Kesiswaan.

2. Budaya Disiplin Siswa

13Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 223
14 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 82.
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2. 
Waka 
BidangKesiswaan

1. Implementasi Manajemen Pembinaan 
Kesiswaan.

2. Budaya Disiplin Siswa
3. Guru BK 1. Implementasi Manajemen Pembinaan 

Kesiswaan
2. Budaya Disiplin Siswa

4. Guru 1. Implementasi Manajemen Pembinaan 
Kesiswaan

2. Budaya Disiplin Siswa
5. Komite Sekolah 1. Implementasi Manajemen Pembinaan 

Kesiswaan
2. Budaya Disiplin Siswa

6. Koordinator Tim 
Tatib

1. Implementasi Manajemen Pembinaan 
Kesiswaan

2. Budaya Disiplin Siswa
7. Siswa 1. Budaya disiplin siswa

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah kegiatan mencari sumber data tentang hal-

hal variabel yang berupa bahan tertulis ataupun film.15 Dokumentasi 

bertujuan untuk memperoleh data langsung dari penelitian yaitu 

mencalup buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film, dan data-data yang terkait dengan 

penelitian. 16 Dalam penelitian ini, beberapa kebutuhan data 

dokumentasi meliputi: 

Tabel 3.4 Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi

No. Kebutuhan Data Dokumentasi
1. Data profil madrasah
2. Struktur organisasi madrasah
3. Visi dan Misi madrasah
4. Data sarana dan prasarana madrasah

15 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasional dalam Manajemen Pendidikan Islam,
(Surabaya: Jakad Publishing, 2019), 7.

16 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 90.
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5. Data tenaga pendidik dan kependidikan
6. Data siswa
7. Data kegiatan ekstrakurikuler
8. Data tata tertib siswa
9. Foto kegiatan membentuk budaya disiplin siswa

E. Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data merupakan seluruh aktivitas mengurutkan, mengatur, 

mengelompokkan, memberi tanda atau kode, serta mengkategorikan data 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah-masalah

yang ingin dijawab.17

Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles dan 

Huberman dalam melakukan penelitian ini, yang mana Miles dan Huberman 

mengemukakan tiga jenis kegiatan dalam analisis data, diantaranya yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses menyempurnakan data atau 

informasi yang telah diperoleh peneliti. Data-data tersebut bisa 

mengalami pengurangan apabila terdapat informasi yang kurang perlu 

dan relevan terhadap permasalahan yang diteliti, dan data bisa juga 

mengalami penambahan apabila masih terdapat kekurangan informasi 

yang diperlukan.18

17Mamik, Metodologi Kualitatif,(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015),136.
18Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai dengan contoh penerapannya dalam penelitian, 

(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2018), 154.
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2. Penyajian Data

Setelah melalui tahap reduksi data yang kemudian pengolahan

data, langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu penyajian data. 

Penyajian data dimaksudkan untuk memungkinkan peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan.Pada penelitian 

kualitatif, penyajian data dalam bentuk deskripsi singkat, bagan, 

hubungan kausal antar kategori, flowchart dan sejenisnya.19

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan sesudah proses 

interpretasi data terhadap data yang telah disajikan sebelumnya. 

Interpretasi data ini dikemukakan secara obyektif sesuai dengan data 

atau fakta yang ada, sehingga hasil penelitian dapat ditemukan dan 

dapat ditarik kesimpulan. Hasil kesimpulan akan dilakukan verfikasi 

sehingga kesimpulan tersebut bisa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya.20

Berikut adalah bagan alur analisis data yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman:

19Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai dengan contoh penerapannya dalam penelitian, 155.
20Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai dengan contoh penerapannya dalam penelitian, 155.
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Bagan 3.1Model Analisis Data oleh Miles dan Huberman
Sumber: Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai dengan contoh 
penerapannya dalam penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2018), 

154

Peneliti dalam hal analisis data penelitian menerapkan beberapa 

langkah, antara lain yaitu menerapkan sistem kategori pengkodean yang 

mana hal tersebut dibuat berdasarkan pada latar penelitian, teknik 

pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, dan waktu penelitian. 

Bentuk sistem kategori pengkodean tersebut akan dijelaskan pada tabel 

berikut:

Table 3.5 Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode
1. Latar Penelitian

a. Madrasah M
b. Via Telepon T
c. Rumah Informan I

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara W
b. Observasi O
c. Dokumentasi D

3. Sumber Data

Penarikan Kesimpulan

Reduksi Data Penyajian Data

Pengumpulan Data
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a. Informan I KM
b. Informan II KS
c. Informan III BK
d. Informan IV G
e. Invorman V KO
f. Informan VI T
g. Informan VII S

4. Fokus Penelitian 
a. Implementasi Manajemen Pembinaan 

Kesiswaan
F1

b. Membentuk Budaya Disiplin Siswa F2
c. Implementasi Manajemen Pembinaan 

Kesiswaan dalam Membentuk Budaya 
Disiplin Siswa

F3

5. Waktu Penelitian /20-02-2021

Sistem kategori pengkodean tersebut bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data hasil penelitian. 

Misalnya peneliti melakukan wawancara dengan informan IV pada 

tanggal 20Februari 2021 melalui sambungan telepon tentang 

membentuk budaya disiplin siswa, maka pengkodean yang sesuai 

dengan pedoman diatas yaitu T.W.G.F2/02-12-2020.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data penelitian berdasarkan jawaban atas pertanyaan 

penelitian, bagaimana peneliti dapat meyakinkan pembaca bahwa temuan 

penelitiannya memiliki nilai dan juga kegunaan. Selain itu, argumentasi yang 

dikemukakan peneliti, kriteria yang digunakan dalam penelitian, dan 

pertanyaan yang akan dijawab melalui kegiatan penelitian juga sangat 

menentukan. Lincoln dan Guba dalam Mardawani mengemukakan bahwa 
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untuk memeriksa dan menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif, 

seorang peneliti perlu melakukan beberapa cara, diantaranya adalah:21

1. Credibility (kredibilitas), yaitu uji derajat kepercayaan yang merupakan 

ukuran tentang kebenaran dari data temuan penelitian. Ada beberapa 

teknik untuk meningkatkan derajat kepercayaan dalam penelitian 

kualitatif, diantaranya seperti memperpanjang masa pengamatan, 

melakukan pengamatan secara terus-menerus untuk menemukan ciri 

yang sangat relevan dengan fenomena yang diteliti, pengecekan data 

penelitian secara eksternal, melakukan diskusi analitik terhadap data 

hasil penelitian sementara dengan sumber data, melakukan pengujian 

hipotesis.

2. Transferability (keteralihan), yaitu teknik yang bisa dicapai dengan 

menyajikan deskripsi yang relatif lebih banyak, dikarenakan teknik ini 

tidak bisa menetapkan validitas eksternal dalam arti yang tepat. Disini 

tugas peneliti adalah mendeskripsikan konteks lokasi penelitian secara 

menyeluruh, lengkap, mendalam, utuh, dan rinci.

21 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif 
Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 83-86.
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3. Dependability (keterandalan), yaitu teknik yang biasanya dapat 

dipastikan melalui bagaimana peneliti dapat menjaga kualitas proses dan 

hasil agar benar sebagaimana adanya. Derajat keterandalan ini dapat diuji 

melalui pengajuan proses dan produk. Pada pengujian produk meliputi 

pengujian data, temuan-temuan, interpretasi-interpretasi, rekomendasi-

rekomendasi, dan pembuktian kebenarannya bahwa hal tersebut 

didukung oleh data yang diperoleh dari lapangan.

4. Confirmability (ketegasan), yaitu teknik yang berbicara tentang 

keabsahan data dengan memastikan apakah hasil penelitian itu dapat 

dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai antara data yang 

dikumpulkan dilapangan dan yang dicantumkan pada laporan. Untuk 

menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif objektivitas dapat 

dilakukan baik pada proses ataupun produk. Hal tersebut dilakukan 

dengan membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut serta 

dan tidak berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat 

lebih objektif.

Selain itu, dalam memastikan keabsahan hasil penelitian maka peneliti 

juga melakukan triangulasi melalui cross-check. Triangulasi adalah 

pengecekan kebenaran data-data yang dikumpulkan dari suatu sumber 

berdasarkan kebenarannya melalui sumber-sumber yang lain, dan juga 

triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan kebenaran informasi atau data 

penelitian dari berbagai sumber atau teknik pengumpulan data. 
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Peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam melakukan uji 

keabsahan data dalam penelitian ini. Beberapa cara yang dapat dilakukan 

dalam melakukan uji keabsahan data meliputi: (1) Triangulasi sumber dengan 

mengecek atau memeriksa dari sumber-sumber yang berbeda; (2) Triangulasi 

teknik yang dilakukan dengan menggunakan teknik atau cara yang berbeda; 

(3) Triangulasi waktu yang dilakukan dengan menentukan waktu yang tepat 

dalam hal mengumpulkan data dan memerlukan  agar dapat memperoleh 

kepastian data.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

a. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan madrasah 

dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten Jombang yang 

berlokasi di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 2, Desa 

Sengon, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang merupakan 

salah satu madrasah terbaik di Kabupaten Jombang. Didukung 

letaknya yang berada di tengah-tengah kota menjadikan Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang sebagai pilihan siswa dan siswi yang 

tidak hanya berasal dari Kabupaten Jombang, akan tetapi juga 

yang berasal dari luar Kabupaten Jombang.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan madrasah 

Negeri 1 Jombang sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Nasional 

dan Mandiri, Sekolah UKS Nasional, Madrasah enterprenuership

dan Madrasah Ramah Anak (MRA) ini memiliki 4 jurusan, yakni 

diantaranya jurusan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), IIK (Ilmu-Ilmu Keagamaan), dan 

IIB (Ilmu-Ilmu Bahasa).
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Sebagai madrasah dengan ikon kewirausahaan atau 

entrepreneurship, Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

menyiapkan peserta didiknya tidak hanya cakap dibidang 

akademik dan non-akademik saja, tetapi juga membekali dengan 

jiwa entrepreneurship.Hal inilah yang menjadi perhatian bagi 

masyarakat dan orang tua siswa pada khususnya terhadap 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Selain itu yang menjadi 

daya tarik lain adalah karena penegakan tata tertib madrasah, 

madrasah dengan budaya religius, dan tingkat kedisiplinan para 

siswanya.

b. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri  1 Jombang

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang merupakan madrasah 

yang berlokasi di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 2, 

Desa Sengon, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Lokasi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sangat strategis karena 

berada di tengah kota serta berada di area pendidikan di

Kabupaten Jombang.

c. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

1) Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Visi yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 

muda yang berilmu, berakhlak mulia, unggul dalam prestasi, 
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mandiri, dan kompetitif dengan berbasis lingkungan sehat 

2) Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Berdasarkan visi dan indikator visi, misi MAN 1 

Jombang adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, kreatif, 

dan inovatif. 

b) Meningkatkan kualitas pengamalan ilmu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c) Meningkatkan pembiasaan peserta didik dalam berakhlaqul 

karimah.

d) Meningkatkan kualitas kegiatan akademik dan non 

akademik.

e) Meningkatkan ketrampilan/pengetahuan kewirausahaan.

f) Meningkatkan kualitas partisipasi peserta didik dalam event 

adu prestasi.

g) Selalu menciptakan lingkungan bersih, sehat, dan ramah 

anak.

3) Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

a) Terwujudnya perilaku akhlaqul karimah dengan guru, 

orang tua, sesama teman, serta masyarakat luas. 

b) Terwujudnya lingkungan madrasah yang sehat, bersih, 

indah, nyaman, dan ramah anak. 
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c) Meningkatnya pengetahuan peserta didik dalam 

pemahaman dan pengendalian terjadinya pencemaran, 

kerusakan lingkungan hidup serta melakukan pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. 

d) Terciptanya jiwa kewirausahaan pada peserta didik MAN 1 

Jombang.

e) Terwujudnya lulusan yang memiliki daya saing diterima di 

Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI).

d. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Bagan struktur organisasi Madrasah ALiyah Negeri 1 

Jombang terdapat pada lampiran skripsi.

e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah Negeri 

1 Jombang

MAN 1 Jombang memiliki 115 Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan. Jumlah tenaga pendidik sebanyak 88 orang dengan 

rincian: 64 orang Tenaga Pendidik berpendidikan terakhir D-4/S-

1 dan 23 orang berpendidikan terakhir S2. Adapun tenaga 

kependidikan di MAN 1 Jombang sebanyak 28 orang dengan 

rincian: 13 orang Tenaga kependidikan lulusan SMA, 4 orang 

berpendidikan terakhir D3, 10 orang berpendidikan terakhir S1, 1 

orang berpendidikan terakhir S2. Data jumlah dari keseluruhan 

pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang terdapat pada lampiran skripsi.
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f. Kondisi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Siswa aktif di Madrasah Aliah Negeri 1 Jombang 

berjumlah 1.470. Adapun rincian jumlah dari keseluruhan siswa

pada setiap kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang terdapat 

pada lampiran skripsi

g. Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang

MAN 1 Jombang memiliki Ruang Belajar dan 

Laboratorium sesuai dengan rasio Rombel, Sarana Ibadah, 

perpustakaan, dan Lapangan. Masing-masing kelas dilengkapi 

dengan LCD Proyektor.Data sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang terdapat pada lampiran 

skripsi.

h. Deskripsi Informan

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih lima 

bulan, dimulai sejak bulan Desember hingga bulan Mei 2021. 

Peneliti melakukan observasi awal pada bulan Desember untuk 

menentukan lokasi yang sesuai dengan topik penelitian.Peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Jombang dengan memastikan ketepatan madrasah sebagai fokus 

penelitian. Selanjutnya, peneliti menyerahkan surat izin penelitian 

ke madrasah dan berkomunikasi dengan waka kurikulum terkait 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Setelah dipastikan 
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bahwa fokus penelitian sudah tepat, maka peneliti melaksanakan 

penelitian pada bulan April hingga bulan Mei 2021.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 

pertama, pelaksanaan observasi awal yang dilakukan 03 

Desember 2020. Kedua, pelaksanaan penelitian lanjutan yang 

terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilaksanakan dalam beberapa hari selama satu bulan. Pada proses 

wawancara, ada tujuh informan yang menjadi subjek penelitian 

guna mendapatkan informasi sehingga dapat mencapai tujuan 

penelitian. Berikut adalah informan yang terlibat dalam penelitian 

ini;

a. Informan I (KM)

Informan pertama, yaitu Ibu Erma Rahmawati, S.Pd., 

M.Pd.I. atau dalam penelitian ini diganti dengan kode (KM). 

Beliau merupakan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang.Wawancara dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang pada hari Kamis, 20 Mei 2021 - selesai bertempat di 

ruang wakil kepala madrasah.

b. Informan II (KS)

dalam penelitian ini diganti dengan kode (KS).Beliau 

merupakan Wakil Kepala bidang kesiswaan (Waka 

Kesiswaan) Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Wawancara 
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dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 

Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00-10.00 WIB bertempat di 

ruang wakil kepala madrasah.

c. Informan III (BK)

Informan ketiga, yaitu Bapak Rizki Dwi Setiawan,

S.Pd. atau dalam penelitian ini diganti dengan kode (BK). 

Beliau merupakan Guru BK Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang.Wawancara dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 10.00-11.00 

WIB bertempat di ruang BK.

d. Informan IV (G)

Informan keempat, yaitu Ibu Mahfudhoh, S.Pd., M.Si. 

atau dalam penelitian ini diganti dengan kode (G). Beliau 

merupakan Guru biologi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. 

Wawancara dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

21 pukul 09.00-10.00 WIB 

bertempat di ruang guru.

e. Informan V (KO)

Informan kelima, yaitu Bapak Dedy Sunandar atau 

dalam penelitian ini diganti dengan kode (KO). Beliau 

merupakan komite Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Wawancara dilakukan di rumah Bapak Dedy Sunandar pada 

-11.00 WIB.
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f. Informan VI (T)

Informan keenam, yaitu Ibu Shidqiyah Syafridah, 

S.Ag.atau dalam penelitian ini diganti dengan kode (T). 

Beliau merupakan Guru fiqih dan juga merupakan koordinator 

Tim Tatib (Tata Tertib) Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. 

Wawancara dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 09.00-10.00 WIB 

bertempat di ruang guru.

g. Informan VII (S)

Informan ketujuh, yaitu Zabidatur Rohmah atau dalam 

penelitian ini diganti dengan kode (S).Ia merupakan Siswa 

kelas XII IIS 2 Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. 

Wawancara dilakukan di rumah Zabidatur Rohmah pada hari 

Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00-10.00 WIB.

Dari uraian diatas, peneliti akan mengklasifikasikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan

1. 03 Desember 2020 Menyerahkan surat izin penelitian, , 

2. 03 Desember 2020 Melakukan observasi awal

3. 03 Desember 2020 Komunikasi dengan Bapak Abdul Haris, 
S.Pd. selaku waka kurikulum

4. 27 April 2021 Wawancara dengan Bapak Rizki Dwi 
Setiawan, S.Pd.

5. 27 April 2021 Wawancara dengan Ibu Shidqiyah 
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Syafridah, S.Ag.

6. 30 April 2021 Wawancara dengan Ibu Mahfudhoh, S.Pd., 
M.Si.

7. 30 April 2021 Wawancara dengan Bapak Dedy Sunandar

8. 04 Mei 2021
S.Pd.

9. 06 Mei 2021 Wawancara dengan Zabidatur Rohmah

10. 20 Mei 2021 Wawancara dengan Ibu Erma Rahmawati, 
S.Pd. M.Pd.I.

B. Temuan Penelitian

1. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang

Manajemen pembinaan kesiswaan merupakan pengelolaan, 

penataan serta pengaturan terhadap semua aktivitas yang berhubungan 

dengan pembinaan siswa. 1 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan dikatakan bahwa manajemen pembinaan kesiswaan 

merupakan bentuk pengelolaan segala aspek yang berkaitan dengan 

siswa mulai dari siswa diterima sampai pada siswa lulus dari sekolah. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh KM, Kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Manajemen pembinaan kesiswaan merupakan pengaturan 
segala aspek yg berkaitan dengan peserta didik mulai dari 
diterima sampai lulus dari madrasah 2 (M.W.KM.F1/20-05-
2021)

1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 45-46.
2 Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh KS (Wakil Kepala 

bidang Kesiswaan berikut ini:

Manajemen pembinaan kesiswaan merupakan manajemen 
tentang pembinaan siswa mulai dari pembiasaan, tata tertib, 

3

(M.W.KS.F1/04-05-2021)

Pernyataan tersebut didukung oleh KO (Komite Sekolah) sebagai 

berikut:

tata tertib, bimbingan konseling, ekstrakurikuler, OSIS, dan 
4 (I.W.KO.F1/30-04-2021)

Berdasarkan hasil wawancara dari KM, KS, dan KO, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari manajemen 

pembinaan kesiswaan menurut informan adalah suatu sistem 

pengelolaan yang meliputi segala aspek yang berkaitan dengan kegiatan 

pembinaan siswa.

Pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang dilaksanakan sesuai dengan pedoman 

manajemen yang ada di madrasah. Hal tersebut di ungkapkan oleh KM 

(Kepala Madrasah) berikut ini:

Kita mengikuti pedoman manajemen yg ada di madrasah dari 
turunan juknis-juk 5 (M.W.KM.F1/20-05-2021)

3Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

4Hasil wawancara dengan Bapak KO (Komite Sekolah) di Rumah Bapak KOpa
April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.

5Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada 
hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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Pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang meliputi berbagai kegiatan. Hal ini seperti 

yang disampaikan oleh KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) dan KO 

(Komite Sekolah) seperti berikut:

pembinaan kesiswaan di MAN 1 Jombang meliputi 
pengelolaan bidang Tatib (Tata Tertib), bimbingan konseling, 
OSIS, kegiatan ekstrakurikuler yang mana di setiap bidang 
dipimpin oleh satu koordinator kegiatan. Koordinator Tatib (Tata 
Tertib) kegiatannya setiap pagi sebelum jam masuk kelas selalu 
standby di depan pintu gerbang untuk mengatur siswa/i yang 
terlambat dan ada juga yang di tempat parkir untuk mengatur 
parkir sepeda siswa. Siswa yang terlambat biasanya di data, di 
tanya penyebab keterlambatan dan diberi pengarahan kemudian 
diberi treatment untuk mengaji, menulis ayat Al-Quran dan lain-
lain. Tim BK (Bimbingan Konseling) kegiatannya diantaranya 
melayani bimbingan konseling siswa misalnya tentang masalah 
siswa, konsultasi masuk perguruan tinggi, mengatasi siswa 
bermasalah. Koordinator ekstrakurikuler kegiatannya diantaranya 
mengatur pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah yang 
mana di madrasah kita terdapat  31 jenis ekstrakurikuler. 
Koordinator OSIS dibawah komando pembina OSIS yang 
mengatur semua kegiatan OSIS di madras 6 (M.W.KS.F1/04-
05-2021)

Memperkuat pernyataan dari KM dan KS, KO (Komite Sekolah) 

menyatakan dalam pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang komite juga terlibat pada setiap 

kebijakan madrasah yang menyangkut langsung terhadap wali murid 

dan siswa.

pembinaan kesiswaan disini oleh waka 
kesiswaan meliputi Tatib, BK, dan lain-lain.Setiap kebijakan dari 

6Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
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madrasah yang menyangkut langsung pada siswa dan orang tua 
7 (I.W.KO.F1/30-04-2021)

Terkait dengan pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, KM selaku Kepala Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang menyampaikan ada pihak-pihak yang terlibat 

didalamnya seperti berikut:

annya ada Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, 
BK, TU, tim Tatib (Tata Tertib), Wali Kelas 8(M.W.KM.F1/20-
05-2021)

KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) juga memaparkan masing-

masing pihak yang terlibat adalah sebagai berikut:

da di madrasah kami, maka 
yang terlibat antara lain: Kepala madrasah, Waka Kesiswaan, 
koordinator Tatib dan anggotanya, koordinator BK dan 
anggotanya, koordinator ekstrakurikuler dan anggotanya, serta 

9 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

Senada dengan KM dan KS, KO selaku Komite Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang juga membenarkan adanya pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan berikut ini:

10 (I.W.KO.F1/30-04-2021)

Keberadaan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang ini dinilai penting dalam pencapaian visi, 

7

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
8Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada 

hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
9Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
10Ha

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
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misi dan tujuan dari madrasah. Hal ini seperti yang di sampaikan oleh 

KM selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

Agar KBM di madrasah berjalan dengan tertib dan teratur 
sehingga tercapainya visi dan misi madrasah 11

(M.W.KM.F1/20-05-2021)

KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) juga memaparkan perlunya 

manajemen pembinaan kesiswaan di madrasah sebagai berikut:

perlukan untuk mengatur semua kegiatan yang 
berhubungan dengan kesiswaan di Madrasah yang mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

12 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

Selaras dengan yang disampaikan oleh KM dan KS, KO selaku 

Komite Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang juga mengatakan tentang 

pentingnya keberadaan manajemen pembinaan kesiswaan di madrasah 

berikut ini:

13

(I.W.KO.F1/30-04-2021)

Tujuan dari manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang adalah untuk mengatur segala kegiatan yang 

berhubungan dengan kesiswaan secara efektif dan efisien agar dapat 

menunjang proses pembelajaran. Seperti yang telah di sampaikan oleh 

KM selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

11Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

12Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

13

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
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Mengatur segala kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut 
menunjang proses pembelajaran 14 (M.W.KM.F1/20-05-2021)

KS sebagai Wakil Kepala bidang Kesiswaan juga menyampaikan 

hal yang senada dengan KM terkait dengan tujuan manajemen

pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang seperti 

berikut ini:

esiswaan di madrasah kami 
agar dicapai tujuan yang semaksimal mungkin secara efektif dan 

15 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

Adapun fungsi manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang adalah sebagaimana yang telah disampaikan 

oleh KM, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang berikut:

Sebagai wahana peserta didik mengembangkan diri peserta 
didik seoptimal mungkin 16 (M.W.KM.F1/20-05-2021)

Fungsi manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya. Seperti 

yang diungkapkan oleh KS, Wakil Kepala bidang Kesiswaan seperti 

berikut:

pembinaan kesiswaan di madrasah kami 
menerapkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan pada setiap bidang yaitu bidang Tatib, BK, 

17 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

14Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

15Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

16Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

17Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
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Peneliti juga melakukan observasi terkait kegiatan pengembangan 

diri siswa yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. 

Peneliti dapat mengetahui bahwa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

memfasilitasi kegiatan pengembangan diri seperti berikut ini:

a. Bimbingan/pelayanan Konseling, mencakup hal-hal yang 

berkenaan dengan pribadi, kemasyarakatan, belajar, dan karier 

peserta didik. Bimbingan konseling diasuh oleh pendidik yang 

ditugaskan. 

b. Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di luar 

kelas (ekstrakurikuler) diasuh oleh pembina khusus dan 

pelaksanaannya secara reguler setiap hari pada sore hari.

Manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang dilaksanakan sebagaimana prinsip manajemen secara umum. 

KS (Kepala Madrasah) memaparkan prinsip dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang sebagai berikut:

Prinsip yang diterapkan di madrasah ini adalah mengikuti 
prinsip manajemen kesiswaan secara umum yaitu siswa 
diperlakukan sebagai subjek, siswa memiliki kondisi yg beragam, 
memberikan keleluasaan siswa untuk mengembangkan diri 18

(M.W.KM.F1/20-05-2021)

Selanjutnya KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) juga 

memaparkan beberapa prinsip dalam pelaksanaan manajemen 

18Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang seperti 

berikut:

-prinsip manajemen pembinaan kesiswaan di madrasah 
kami sudah kami terapkan dengan baik. Misalnya dalam hal 
pembagian kerja, waka kesiswaan dibantu oleh koordinator Tatib, 
koordinator BK, koordinator Ekstrakurikuler, Pembina OSIS.
Pada setiap bidang ada koordinator dan pengurus serta 
anggotanya. Wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
koordinator, misalnya koordinator Tatib membagi wewenang dan 
tanggung jawab ke anggotanya misalkan ada yang bertanggung 
jawab di tempat parkir, di pintu gerbang utama, di pintu gerbang 
belakang, tanggung jawab dalam hal ketertiban atribut siswa 
(seragam, sepatu, iket, ikat pinggang, kaos kaki, dan lain-lain), 
disiplin siswa, pengamanan HP dan lain-lain. Koordinator BK 
membagi kewenangan kepada anggotanya, misalkan pak Rizky 
bagian penanganan di kelas X IPS 1 dan 2, XI IPS 4 dan 5, XII 

19 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

Selaras dengan apa yang disampaikan oleh KM dan KS, G (Guru) 

mengatakan bahwa manajemen pembinaan kesiswaan dilaksanakan 

dengan sedemikian rupa dengan berpedoman pada prinsip-prinsipnya.

-prinsip sudah diterapkan dengan sedemikian rupa.
Misalnya dalam hal pembagian kerja, karena disini kami semua 

20 (M.W.G.F1/30-04-2021)

Manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang juga sudah melaksanakan prinsip-prinsip yang ada. Seperti 

yang sudah disampaikan oleh KM selaku Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang.

21 (M.W.KM.F1/20-05-
2021)

19Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

20

30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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Seanjutnya KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) dan G (Guru) 

juga membenarkan bahwa pelaksanaan manajemen pembinaan 

kesiswaan sudah sesuai dengan prinsip-prinsipnya.

Tatib, bidang BK, bidang Ekstrakurikuler, bi 22

(M.W.KS.F1/04-05-2021)

23 (M.W.G.F1/30-04-2021)

Ruang lingkup kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang meliputi beberapa kegiatan 

sebagaimana yang telah disebutkan oleh KM, Kepala Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang.

Melakukan analisis kebutuhan, penyusunan program, 
rekruitmen, seleksi peserta didik, menetapkan standart 
kelulusan 24 (M.W.KM.F1/20-05-2021)

KS selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan juga menyebutkan 

beberapa kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan.

25

(M.W.KS.F1/04-05-2021)

Senada dengan yang di sampaikan oleh KM dan KS, G (Guru) 

dan KO (Komite Sekolah) menuturkan bahwa ruang lingkup kegiatan 

21Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

22Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

23

30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
24Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
25Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
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manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang sebagai berikut:

panitia PPDB. Kalau sekarang kan daftarnya online, tetapi tetap 
ada tes juga seperti tes BTA (Baca Tulis Al-

26 (M.W.G.F1/30-
04-2021)

27

(I.W.KO.F1/30-04-2021)

Penerapan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang juga menemui beberapa kendala seperti yang 

disampaikan oleh KM selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang.

Keberagaman latar belakang peserta didik, dari sisi ekonomi, 
sosial, budaya 28 (M.W.KM.F1/20-05-2021)

Hal tersebut juga dibenarkan oleh KS (Wakil Kepala bidang 

Kesiswaan) dan G (Guru) berikut ini.

29 (M.W.KS.F1/04-05-2021)

30 (M.W.G.F1/30-
04-2021)

26Hasil wawancara dengan Ibu G  (Guru) d
30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

27

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
28Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
29Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
30Has

30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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Selanjutnya KO selaku Komite Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang juga mengungkapkan beberapa kendala dalam penerapan 

manajemen pembinaan kesiswaan.

isa 
31 (I.W.KO.F1/30-04-2021)

2. Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Disiplin siswa memiliki pengertian yaitu suatu bentuk ketaatan 

(kepatuhan) siswa terhadap tata tertib yang diberlakukan di sekolah 

dengan penuh tanggung jawab dalam melakukan setiap 

kegiatannya.32Budaya disiplin siswa merupakan sesuatu yang dibangun 

dari nilai-nilai kedisiplinan yang dianut oleh kepala sekolah sebagai 

pemimpin serta nilai-nilai yang dianut oleh para guru.33

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, 

budaya disiplin siswa erat kaitannya dengan upaya pembentukan 

karakter disiplin siswa sehingga menjadikan karakter tersebut menjadi 

kebiasaan dalam perilaku kesehariannya.Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh KM, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang).

Budaya disiplin siswa yaitu suatu tindakan yg dilakukan oleh 
peserta didik dalam mematuhi peraturan madrasah secara terus-

31

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
32Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

321-322.
33 Muhaimin , Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 

Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 48.
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34

(M.W.KM.F2/20-05-2021)

Selaras dengan pendapat KM, BK (Guru Bimbingan Konseling) 

menyebutkan bahwa pengertian dari budaya disiplin siswa sebagai 

berikut:

penanaman karakter disiplin dalam diri siswa, karena karakter 
tersebut nantinya akan menjadi pembeda antara individu satu 

35 (M.W.BK.F2/27-04-2021)

Pernyataan yang disampaikan oleh KM dan BK juga didukung 

oleh KO (Komite Sekolah) dan T (Koordinator Tim Tatib) tentang 

pengertian budaya disiplin siswa berikut:

-aturan 
36

(I.W.KO.F2/30-04-2021)

itu bisa menjadi disiplin, terbiasa disiplin tanpa harus diperintah 
37 (M.W.T.F2/27-04-2021)

Selanjutnya S (Siswa) juga berpendapat tentang pengertian 

budaya disiplin siswa sebagai berikut:

38 (I.W.S.F2/06-05-2021)

34Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

35Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB

36Hasil wawanc
April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.

37Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB

38Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.
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Pembentukan budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Jombang sangat perlu untuk dilakukan, karena diyakini bahwa dengan 

membentuk sebuah karakter disiplin sejak dini dapat membantu siswa 

agar siap untuk hidup di tengah-tengah masyarakat luas.Membentuk

budaya disiplin siswa sangat perlu dilakukan sejak dini seperti yang 

telah disampaikan oleh KM, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang.

Iya perlu, untuk membentuk karakter anak harus sejak dini yg 
nanti akan dibawa menuju dewasa di tengah-tengah 
masyar 39 (M.W.KM.F2/20-05-2021)

Selanjutnya pentingnya membentuk budaya disiplin siswa 

disampaikan oleh BK (Guru BK) seperti berikut:

individu secara akademik maupun non akademik, tetapi juga 
mencetak sebuah karakter.Maka dari itu perlu sekali untuk 
membentuk budaya disiplin sehingga itu menjadi sebuah 
kebiasaan karena disiplin adalah bagian atau salah satu dari nilai 

40 (M.W.BK.F2/27-04-2021)

Seorang siswa yang memiliki karakter disiplin, maka otomatis 

karakter positif yang lainnya juga akan ada pada dirinya. Seperti yang 

disampaikan oleh KO, Komite Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

anak tersebut memiliki karakter disiplin, Insya Allah semua 
41 (I.W.KO.F2/30-04-2021)

39Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

40Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

41

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
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Pendapat dari KM, BK, dan KO juga didukung oleh pendapat 

dari T selaku Koordinator Tim Tatib berikut:

bagaimana dan harus seperti apa dalam berperilaku karena sudah 
terbentuk ketika sekolah. Memang sangat penting hal ini karena 
ini akan membawa siswa itu untuk siap terjun dalam kehidupan 

42 (M.W.T.F2/27-04-2021)

Menurut S, Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

mengatakan bahwa budaya disiplin perlu dibentuk pada diri siswa 

seperti berikut:

43 (I.W.S.F2/06-05-2021)

Pembentukan budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Jombang memiliki tujuan yaitu untuk mengendalikan perilaku siswa 

agar sesuai dengan norma-norma yang diterapkan di madrasah. Seperti 

yang disampaikan oleh KM (Kepala Madrasah) dan KS (Wakil Kepala 

bidang Kesiswaan) sebagai berikut:

menjamin adanya pengendalian tingkah laku demi 
44 (M.W.KM.F2/20-05-2021)

membentuk karakter siswa untuk selalu disiplin dalam segala hal 
misalnya disiplin waktu, disiplin belajar, sholat tepat waktu, 
disiplin dalam pengumpulan tugas, disiplin dalam mematuhi 
peraturan madrasah, dan lain-lain. Dengan demikian akan 
terwujud generasi muda yang berilmu, beramal, berakhlak mulia, 
unggul dalam prestasi, madiri dan kompetitif dengan berbasis 

42Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB

43Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.

44Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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lingkungan sehat atau sesuai  dengan visi dan misi MAN 1 
45 (M.W.KS.F2/04-05-2021)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh BK (Guru BK), T 

(Koordinator Tim Tatib), dan S (Siswa) berikut:

keluar dari madrasah ini dia akan mampu atau bisa 
mengimplementasikan apa yang didapat dari madrasah terutama 
tentang kedisiplinan karena itu penting.Biasanya walaupun dia 
pintar atau cerdas, tetapi kalau tidak disiplin maka anak tersebut 
tidak akan diterim 46 (M.W.BK.F2/27-04-2021)

sehingga dia sudah punya tujuan, tau arah ketika dia ingin 
menjadi apa itu dia sudah tau harus bagaimana.Seorang anak 
yang berprestasi itu diiringi dengan disiplin.Contohnya ketika 
anak diberi tugas, dia berusaha menyelesaikan secara tepat waktu 
dalam kondisi apapun pasti dia seperti itu.Ada bukti pada salah 
satu siswa kelas XII IIK yang kebetulan saya yang pegang, dia 
selalu yang paling rajin dan tepat waktu dalam hal mengerjakan 
tugas.Dari sebelum pandemi sampai sekarang pandemi itu, dia 
masih lurus maksudnya dia tetap disiplin tidak terpengaruh 
apapun.Sehingga ketika dia diikutkan lomba apapun ya dia pasti 

47 (M.W.T.F2/27-04-2021)

ar siswa terbiasa untuk berperilaku 
48 (I.W.S.F2/06-05-

2021)

Penanaman budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang membuahkan hasil yang positif bagi madrasah, diantaranya 

adalah banyaknya prestasi yang berhasil diraih oleh para 

siswanya.Prestasi-prestasi yang telah diraih oleh para siswa bukan tidak 

45Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

46Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

47Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

48Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.
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mungkin dikarenakan adanya unsur disiplin di setiap aktivitas siswa di 

madrasah. Dari hasil analisa dokumen yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat diperoleh data prestasi yang diraih oleh siswa Madrasah 

Aliyah negeri 1 Jombang satu tahun terakhir berikut ini;

Tabel 4.2 Data Prestasi Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

NO Nama Siswa Prestasi Tingkat Tahun

1 Putra Ganda 
Alfatah

Juara  1 Indonesia 
DOWNHILL di Taman 

Pinang Bike Park 
Probolinggo

Jawa 
Timur

2020

2
Putra Ganda Al 
Arrozaq

Juara  2 Indonesia 
DOWNHILL di Taman 

Pinang Bike Park 
Probolinggo

Jawa 
Timur

2020

3
Aisyah Ardhani 
Zahraniyah

Juara 1 Lomba Cipta 
Puisi Dalam rangka 
HUT RI oleh GPI

Nasional 2020

4 Rafi Al Ba'its
Juara 1 Lomba Panahan 
Kejurkab PHBN HUT 

RI ke 75

Kabupat
en

2020

5 Diah Atika Putri 
Juara 2  Lomba LKTI 
Daring UPN Veteran 

Jawa Timur

Jawa 
Timur

2020

6
Ahmad Khaidir 
Rafi Rosyidi

Juara 3 Lomba LKTI 
Daring UPN Veteran 

Jawa Timur

Jawa 
Timur

2020

7
Fajar Maulana Eka 
Putra

Juara 4 Lomba LKTI 
Daring UPN Veteran 

Jawa Timur

Jawa 
Timur

2020

8
Muhammad Ali 
Ma'ruf

Medali Perunggu 
Madrasah Olimpiade 

Contest (MOC) Tingkat 
Nasional Mapel 

Ekonomi

Nasional 2020

9
Yuan Puspita Dwi 
Anggraini

Medali Perak Madrasah 
Olimpiade Contest 

(MOC) Tingkat 
Nasional Mapel Fisika

Nasional 2020
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10 Afifah Rahmawati

Medali Perak Madrasah 
Olimpiade Contest 

(MOC) Tingkat 
Nasional Mapel Fisika

Nasional 2020

11 Annisa Rahmadani

Medali Perunggu 
Madrasah Olimpiade 

Contest (MOC) Tingkat 
Nasional Mapel 

Geografi

Nasional 2020

12
Evinda Dwi Nur 
Ainii

Juara 3 Kompetisi Ilmu 
Ekonomi Se Jawa 

Timur 2020

Jawa 
Timur

2020

13 Maulidina Azzahra
Juara 3 Kompetisi Ilmu 

Ekonomi Se Jawa 
Timur 2020

Jawa 
Timur

2020

14
Rohmad Lukman 
Hakim

Juara 1 Duta Genre 
Kabupaten Jombang

Kabupat
en

2020

15 Kharin Rahmatika

Juara 3 Poomsae Senior 
Pair Kejurkab 

Taekwondo Kabupaten 
Jombang

Kabupat
en

2020

16
Lukman 
Hadidijaya

Juara 3 Poomsae Junior 
Individu Putra 

Kejurkab Taekwondo 
Kabupaten Jombang

Kabupat
en

2020

17
Fajar Maulana Eka 
Putra

Juara 3 Lomba Karya 
Tulis Ilmiah Inovasi 

Teknologi Lingkungan 
(LITL) Eco Challenge 

SMA/Sederajat Tingkat 
Nasional

Nasional 2020

18
Ahmad Wahyu 
Setiawan

Juara 3 Lomba Karya 
Tulis Ilmiah Inovasi 

Teknologi Lingkungan 
(LITL) Eco Challenge 

SMA/Sederajat Tingkat 
Nasional

Nasional 2020

19
Ahmad Khaidir 
Rafi Rosyidi

Juara 3 Lomba Karya 
Tulis Ilmiah Inovasi 

Teknologi Lingkungan 
(LITL) Eco Challenge 

SMA/Sederajat Tingkat 
Nasional

Nasional 2020
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20 Maharshalfath

Terpilih sebagai 
delegasi Internasional 

perwakilan Indonesia di 
program Istambul 

Youth Summit (IYS) 
2021 Turki8 dengan 

Karya terbaik "A 
Musician, The Agent of 

Change in Society"

Internasi
onal

2020

21
Ellya Rahmawati 
Rahayu

Juara 2 Tunggal Taruna 
Putri dan Juara 2 Ganda 

Campuran Kejurkab 
Bulutangkis Kabupaten 

Jombang

Kabupat
en

2020

22
M.Muchsin 
Rahmatullah

Juara 3 Taruna Putra 
Kejurkab Bulutangkis 
Kabupaten Jombang

Kabupat
en

2020

23 M.Imamudin

Juara 3 Ganda Taruna 
Putra Kejurkab 

Bulutangkis Kabupaten 
Jombang

Kabupat
en

2020

24
Putra Ganda 
Alfatah

Juara 2 Downhill Open 
Kejurkab ISSI Jombang 

2020

Kabupat
en

2020

25
Putra Ganda Al 
Arrozaq

Juara 1 Downhill Open 
Kejurkab ISSI Jombang 

2020

Kabupat
en

2020

26
Catur Ratna 
Sa'adah

Juara Harapan 2 Lomba 
Cerpen Santri Se-Jawa 

Timur

Jawa 
Timur

2020

27 Rofiatul Ummah
Juara 1 Kompetisi 

Sains Madrasah Online 
(KSMO) PAI

Jawa 
Timur

2020

28 Rofiatul Ummah
Perinkat 1 Kompetisi 

Sains Madrasah Online 
(KSMO) PAI

Kabupat
en

2020

29
Evinda Dwi Nur 
Ainii

Perinkat 1 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 
(KSMO) EKONOMI

Kabupat
en

2020

30
Fauzan Anindita 
Dipo Alam

Perinkat 3 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) BAHASA 
INGGRIS

Kabupat
en

2020

31 Isma Mumtazah
Peringkat 4 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) BAHASA 

Kabupat
en

2020



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

94

INGGRIS

32 Fina Ismatul Maula
Peringkat 5 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) KIMIA

Kabupat
en

2020

33 Diah Atika Putri 
Peringkat 7 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) BIOLOGI

Kabupat
en

2020

34 Diah Wahyuni
Peringkat 8 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) KIMIA

Kabupat
en

2020

35 Aan Rejeki
Peringkat 9 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) PAI

Kabupat
en

2020

36
Nisadatul Fasilatil 
Fauziah

Peringkat 10 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 
(KSMO) GEOGRAFI

Kabupat
en

2020

37
Ananda Alfrida 
Rahma

Peringkat 10 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 

(KSMO) BAHASA 
INGGRIS

Kabupat
en

2020

38 Maulidina Azzahra
Peringkat 10 Kompetisi 
Sains Madrasah Online 
(KSMO) EKONOMI

Kabupat
en

2020

39
Putra Ganda 
Alfatah

Juara 3 Lomba Balap 
Sepeda

Jawa 
Timur

2020

40
Putra Ganda Al 
Arrozaq

Juara 5 Lomba Balap 
Sepeda

Jawa 
Timur

2020

41
Catur Ratna 
Sa'adah

Peringkat 6 Top Ten 
Cerpen Pekan 

Kompetisi Pelajar 
Indonesia (PKPI) 

Bachelor Indonesia

Nasional 2020

42 Aqilah Nur Safura

43 M.Abdul Ghofar

Juara 2 Lomba Vidio  
Ekspresi Merdeka yang 
diselenggarakan oleh 

Komisi Nasional 
Pendidikan Jawa Timur

Jawa 
Timur

2020

44 Fadia Ulil Absor

45 M.Dio Pratama
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46 Diah Aisyah Suci

47 Saifa Adila

Juara 2 Lomba Desain 
Poster Universitas 

islam Indonesia (UII) 
Moslem Youth  

Competition (MYC)

Nasional 2020

48
Anggit Rahil 
Dwiswari

Medali Perak Science 
of Competition Mapel 

Fisika  Tingkat 
Nasional yang 

diselenggarakan oleh 
Lembaga Komikmatika 

Indonesia

Nasional 2020

49
Aveny Raisa 
Ma'arif

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Bahasa Inggris

Nasional 2020

50
Novia Hikmatul 
Mubarokah

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Bahasa Inggris

Nasional 2020

51
Ananda Alfrida 
Rahma

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Bahasa Inggris

Nasional 2020

52 Tsania Rif'ana

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Bahasa Inggris

Nasional 2020

53
Dewi Halimatus 
Sa'diah

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Biologi

Nasional 2020

54
Fernanda Fia 
Natasya

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Biologi

Nasional 2020

55
Nasywa Safira 
Azarine

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Nasional 2020
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Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 
Mapel Ekonomi

56
Evinda Dwi Nur 
Aini

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 
Mapel Ekonomi

Nasional 2020

57 Dian Ardiansyah

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 
Mapel Ekonomi

Nasional 2020

58 Qurrotun Aini

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 
Mapel Ekonomi

Nasional 2020

59
Salsabila Virda 
Wardahil Jannah

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Fisika

Nasional 2020

60
Anggit Rahil 
Dwiswari

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Fisika

Nasional 2020

61
Siti Azimatul 
Luthfiyah

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Fisika

Nasional 2020

62
Siti Mustannatul 
Mahfiah

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Fisika

Nasional 2020

63
Vina Dwi 
Mauliddiana

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Fisika

Nasional 2020

64 Nisrina Anin Najah
Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Nasional 2020
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Tingkat Nasional 
Mapel Geografi

65
Anifia Rahmadani 
Khoirunnisa'

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 
Mapel Geografi

Nasional 2020

66 Diah Wahyuni

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Kimia

Nasional 2020

67
Okta Sofiana 
Imama

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Kimia

Nasional 2020

68
Salisa Khoirun 
Salsabila

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Kimia

Nasional 2020

69 Agil Dwi Agustin 

Emas Olimpiade 
Pahlawan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Matematika

Nasional 2020

70
Nadita Lutfia 
Hanum

Perak Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Matematika

Nasional 2020

71 Syifa'annadhiroh

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Matematika

Nasional 2020

72
Beutriq Nuzla 
Rahmania

Perunggu Olimpiade 
Pahlwan Sains 

Indonesia (OPSI ) 2020 
Tingkat Nasional 

Mapel Matematika

Nasional 2020

73 Najmah Pahlevi

Best Personality 
Pemilihan Duta Wisata 
Guk Yuk Kabupaten 

Jombang

Kabupat
en

2020
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74 Vian Panji Asmara
Juara 2 Lomba Vidio 

Pendek  Dalam rangka 
Word Days Aids 2020

Kabupat
en

2020

75 Vika Chusnuri'ayah
Juara 2 Lomba Vidio 

Pendek  Dalam rangka 
Word Days Aids 2020

Kabupat
en

2020

76 Mi'ratus Sholikhah
Juara 2 Lomba Vidio 

Pendek  Dalam rangka 
Word Days Aids 2020

Kabupat
en

2020

77
Maharshalfath 
Izlubaid Kutub 
Maula Sufa

Delegasi untuk Yale 
Young Global Scholars 

2021 (Delegasi 
Indonesia)

Internasi
onal

2021

78 Najmah Pahlevi
Juara 1 CM Cofee 
Singing Contest

Kabupat
en

2021

79
Fauzan Anindita 
Dipo Alam

Juara 1 level kelas XII 
Olimpiade Bahasa 

Inggris STIKES ICME

Kabupat
en

2021

80 Isma Mumtazah
Juara 3 level kelas XII 

Olimpiade Bahasa 
Inggris STIKES ICME

Kabupat
en

2021

81
Ananda Alfrida 
Rahma

Juara harapan 1 level 
kelas XI Olimpiade 

Bahasa Inggris STIKES 
ICME

Kabupat
en

2021

82 Nisrina Anin Najah
Juara 2 level kelas X 
Olimpiade Bahasa 

Inggris STIKES ICME

Kabupat
en

2021

83
Aveny Raisa 
Ma'arif

Juara 1 level kelas X 
Olimpiade Bahasa 

Inggris STIKES ICME

Kabupat
en

2021

84
Winda Meylani 
Dwi Nugraini

Juara harapan 2 level 
kelas X Olimpiade 

Bahasa Inggris STIKES 
ICME

Kabupat
en

2021

85 Afifah Rahmawati

Juara harapan 3 level 
kelas X Olimpiade 

Bahasa Inggris STIKES 
ICME

Kabupat
en

2021

86 Ahmad Subakti
Juara 1 Lomba Pidato 
Bahasa Jawa Lomba 

Porseni IPNU

Kabupat
en

2021

87
Ahmad Choirudin 
Muzaki

Juara 2 Lomba Pidato 
Bahasa Jawa Lomba 

Porseni IPNU

Kabupat
en

2021
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88 Diah Atika Putri 

Best Poster Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

89
A'ida Nahar 
Mardianti

Best Poster Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

90
Fadella An Izza 
Finatasara

Best Poster Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

91 M.Ivandi Pratama

Juara 3 Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

92
Luluk Ma'rifatul 
Ula

Juara 3 Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

93 Rifqi Miftaqul Ilmi

Juara 3 Smart 
Innovation Of Writing 

National Writing 
Competition

Nasional 2021

94 Aqilah Nur Safura
Duta Forum Anak 

Jombang
Kabupat
en

2021

95 Isma Mumtazah
Juara 1 National 
English Arabic 
Competition

Nasional 2021

96
Ananda Alfrida 
Rahma

Juara Harapan 2 
National English 

Arabic Competition
Nasional 2021

97
Maharshalfath 
Izlubaid Kutub 
Maula Sufa

Award The Most 
Outstanding Project 

Istambul Youth Summit 
(IYS) 2021 Turki8 

dengan Karya terbaik 
"A Musician, The 

Agent of Change in 
Society"

Internasi
onal

2021

98
Farida Nur 
Rodhiyatul Azizah

Juara 2 Olimpiade 
Matematika Maestro 

STKIP PGRI Jombang 
Tingkat SMA

Jawa 
Timur

2021
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99 Adelya Paramita

Juara 3 Olimpiade 
Matematika Maestro 

STKIP PGRI Jombang 
Tingkat SMA

Jawa 
Timur

2021

Penanaman budaya disiplin siswa disisi lain juga untuk mendidik 

siswa, melatih dan mengatur pola perilaku siswa agar segala aktivitas 

yang dilakukan siswa dapat diselesaikan dengan tanggung jawab yang 

utuh. Tujuan dalam membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang sudah dilaksanakan sebagaimana 

mestinya.Hal ini selaras dengan pernyataan KM (Kepala Madrasah) dan 

KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) tentang pelaksanaan dari tujuan 

penanaman budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang.

49 (M.W.KM.F2/20-05-2021)

50 (M.W.KS.F2/04-05-2021)

Senada dengan yang disampaikan oleh KM dan KS, BK (Guru 

BK) dan T (Koordinator Tim Tatib) juga menyampaikan bahwa tujuan 

dari membentuk budaya disiplin siswa di madrasah sudah dilaksanakan 

dengan baik.

disiplin sudah dilaksanakan dengan baik, meskipun memang 
implementasi di lapangan pasti ada kendala. Pada akhir kegiatan 
akan ada evaluasi dari kami yang melibatkan berbagai unsur 

49Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

50Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.
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yang tidak hanya dari bapak ibu guru atau dari tim Tatib, akan 
tetapi kami juga melibatkan seluruh komponen yang ada di 
madrasah termasuk ada komite dan juga kerjasama dengan 

51

(M.W.BK.F2/27-04-2021)

52 (M.W.T.F2/27-04-2021)

S selaku Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang juga 

merasa bahwa tujuan dari membentuk budaya disiplin siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sudah dilaksanakan dengan 

semestinya.

53 (I.W.S.F2/06-05-2021)

Upaya membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang mencakup unsur-unsur yang meliputi segala aspek. 

Hal ini disampaikan oleh BK, selaku Guru BK sebagai berikut: 

-unsur budaya disiplin siswa di madrasah ini diantaranya 
ada peraturan sebagaimana yang terdapat dalam buku tata tertib 
siswa.Kami membuat buku tata tertib tersebut bertujuan untuk 
mengubah perilaku yang tadinya tidak sesuai dengan norma-
norma yang ada di masyarakat, sehingga dia mampu untuk 
mengubah perilakunya tersebut menjadi perilaku yang positif 
sehingga nantinya dia dapat diterima di masyarakat.Ada
indikator-indikator yang tertuang dalam buku tata tertib tersebut 
yang mana indikator-indikator tersebut diketahui oleh bapak ibu 
guru, siswa, dan orang tua siswa. Setiap anak di madrasah ini di 
beri modal 100 poin, misalkan ketika dia terlambat maka 
otomatis poinnya akan dikurangi sesuai dengan jumlah poin yang 
ada di buku tata tertib. Tetapi jika pelanggaran sudah dilakukan 
tiga kali berturut-turut, maka selanjutnya adalah panggilan orang 

51Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

52Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

53Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.
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tua yang melibatkan tim BK dan Tatib untuk mengetahui apa 
yang menjadi kendalanya anak tersebut. Tim BK dan Tatib 
menelusuri kendala tersebut, sehingga nantinya akan dilakukan 
pembinaan terhadap anak tersebut yang akan menjadikan poin 
pelanggaran dari anak berkurang dan kembali seperti semula. 
Selain itu ada lagi hukuman dari kami, biasanya itu ada hafalan, 
membaca al-Qur`an, menulis surah, dan lain-lain yang sekiranya 
itu hukumannya bersifat positif. Karena hukuman yang sifatnya 
negatif, misalkan anak dihukum di tengah lapangan itu malah 
nanti akan menjatuhkan mental anak tersebut. Ada pula unsur 
penghargaan bagi yang berperilaku baik dari pihak madrasah 
sendiri itu seperti pujian sehingga anak akan merasa nyaman dan 
merasa apa yang ia lakukan tersebut mendapatkan dukungan. 
Juga ketika ada siswa yang dulunya pernah terkena poin 
pelanggaran, karena kalau poinnya sudah habis berarti dia harus 
mencari sekolah lain. Tetapi jika siswa tersebut berperilaku baik 
maka poin pelanggaran tersebut akan dikurangi. Bagi siswa yang 
sudah terkena poin lebih dari 50, akan ada bimbingan intens dari 
tim BK karena permasalahan setiap anak itu pasti beda-beda. 
Terkadang anak mempunyai banyak masalah, ternyata dia tidak 
merasa nyaman di rumah. Ada anak yang sering bolos, ternyata 
dia tidak nyaman di kelas karena dikucilkan atau sering di bully, 
dan sebaginya. Pembinaan itu tidak bisa kita berikan satu kali, 
tapi harus intens dan bertahap.Pembinaan atau bimbingan 
tersebut di kalangan bapak ibu guru di kenal dengan istilah absen 
BK. Bimbingan khusus ini bertujuan untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi pada anak. Akan tetapi ketika anak 
tersebut tidak mengalami perubahan, maka akan disampaikan 
semuanya dalam konferensi kasus yang mana dalam hal tersebut 
mengundang wali murid, ada pihak komite, dan sebagainya. 
Kalau memang kesimpulannya nanti yang terburuk, berarti 
semua aturan dan semua kegiatan di madrasah ini tidak cocok 
dengan anaknya.Namun setiap sekolah tidak boleh mengeluarkan 
anak, harusnya mutasi siswa yang mana nanti orang tua menulis 

54 (M.W.BK.F2/27-04-
2021)

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh G selaku Guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang berikut:

sudah diatur, ada buku tata tertib yang harus di tanda tangani 

54Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.
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oleh wali murid di atas materai.Semuanya sudah tercantum disitu, 
mulai dari seragam, kerapian rambut, dan sebagainya. Buku tata 
tertib ini yang membuat bukan hanya waka kesiswaan akan tetapi 
juga di wakili oleh komite, ada kepala madrasah, ada wali murid, 
dan  perwakilan siswa yang kemarin itu diwakili oleh OSIS. 
Berarti komponen-komponen itu semua sudah tercukupi dan 

55 (M.W.G.F2/30-04-2021)

Memperkuat pernyataan dari BK (Guru BK) dan G (Guru), T 

selaku Koordinator Tim Tatib di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

mengungkapkan:

kepala madrasah, waka kesiswaan, dan wali murid (ayah dan 
ibu).Ini juga harus menyerahkan foto saat kedua orang tua tanda 
tangan. Di buku tata tertib sudah lengkap mencakup seragam, 
jam masuk, izin tidak masuk, terlambat, dan lain sebagainya 
sekaligus ada bobot pelanggarannya. Setiap anak diberi modal 
poin 100, ketika dia melanggar diambil poin tersebut sesuai 
dengan kadarnya.Biasanya ada juga hukuman bagi siswa, 
misalkan siswa terlambat biasanya saya minta untuk menulis 
Al-
mengaji.Pokoknya hukuman atau sanksinya bukan berupa 
hukuman fisik, tetapi yang mendidik. Juga dikarenakan sekolah 
ini adalah madrasah berbasis lingkungan, biasanya saya juga 
minta tolong untuk mengambil sampah, atau mencabut rumput 
yang ada di taman, atau diminta untuk membersihkan masjid 
yang saya rasa sanksinya itu akan berimbas juga pada diri siswa. 
Misalkan sanksi mengaji dia juga mendapat pahalanya, dan 
lain-lain. Ketika ada anak yang melakukan pelanggaran berkali-
kali dan bobot poinnya sudah mencapai 50, tetapi kemudian dia 
bisa menunjukkan perilaku yang baik maka poinnya tersebut 
akan bisa dikurangi. Kami lakukan penanaman kedisiplinan 
bagi siswa ini secara terus- 56 (M.W.T.F2/27-04-2021)

Hal ini di benarkan oleh S (Siswa) terkait dengan unsur-unsur 

pembentukan budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang seperti berikut:

55Hasil wawancara dengan Ibu G  (Guru) di Madrasah Aliyah Neger
30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

56Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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menanda tangani buku tata tertib siswa yang didalamnya 
terdapat aturan-aturan yang berlaku di MAN 1 Jombang dan 
siswa di beri modal 100 poin. Ada juga daftar bobot 
pelanggaran sehingga ketika ada siswa yang melanggar aturan, 
maka poinnya dia akan dikurangi sesuai dengan bobot 
pelanggarannya. Ketika ada siswa yang poinnya sudah 50 atau 
lebih, maka harus mengikuti pembinaan di ruang BK. Dengan 
begitu ketika siswa itu rajin mengikutinya maka poin 

57 (I.W.S.F2/06-05-2021)

Peneliti melakukan observasi dan melakukan analisa dokumen 

terkait buku tata tertib siswa, sehingga mengetahui isi buku tata tertib 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang mencakup beberapa 

indikator yang meliputi:

a. Tata tertib umum

b. Persiapan belajar

c. Seragam

d. Selama pembelajaran berlangsung

e. Izin tidak masuk madrasah

f. Izin keterlambatan masuk kelas

g. Perusakan fasilitas madrasah

h. Ekstrakurikuler

i. Kebersihan dan UKS

j. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

k. Reward

57Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.
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Sikap siswa dalam menghadapi tata tertib yang berlaku di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yaitu menerima karena siswa 

dituntut untuk wajib mematuhi tata tertib yang berlaku. Hal ini 

disampaikan oleh BK (Guru BK) seperti berikut:

mengikuti dan wajib hukumnya karena dia sudah berikrar untuk 
bersekolah disini. Tetapi untuk siswa pada kelas sepuluh, yang 
mana siswa baru ini yang sebelumnya berasal dari berbagai 
SMP/MTs baik negeri maupun swasta yang tadinya belum 
mengetahui aturan-aturan yang berlaku di madrasah ini 
adaptasinya masih agak susah. Mungkin sekitar satu sampai dua 
bulan diawal, karena masih masa orientasi.Setelah itu 
Alhamdulillah siswa bisa mengikuti walaupun pasti ada satu 

58

(M.W.BK.F2/27-04-2021)

Dari pendapat yang disampaikan oleh BK (Guru BK) dibenarkan 

oleh G (Guru) dan T (Koordinator Tim Tatib).

berarti semua aturan yang ada di madrasah ini harus diikuti 
siswa karena semua itu sudah disetujui oleh wali murid.Bukan 
hanya dari wali murid tetapi ada kepala sekolah, komite dan 
lainnya sudah menyetujui aturan-aturan tersebut.Sehingga mau 
tidak mau siswa harus mengikuti.Memang ada satu atau dua 
orang, tidak banyak yang melanggar tata tertib seperti datang ke 
sekolah terlambat dan itupun segera ditangani.Namun lebih 
banyak siswa yang mengikuti aturan yang sesuai dengan tata 

59 (M.W.G.F2/30-04-2021)

-anak ada yang merasa keberatan, biasanya 
terkait model rambut, model celana, dan model sepatu. Jika ada 
siswa yang sedikit sulit untuk ditata biasanya anaknya akan 
dipanggil bersama wali kelasnya, kemudian diberi konseling 
oleh pihak BK. Namun jika perilaku anak tidak berubah, maka 
selanjutnya mendatangkan orang tua. Sehingga ya mau tidak 

58Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

59Hasil wawancara dengan Ibu G  (Guru) di Madrasah Aliyah Ne
30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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mau siswa harus mematuhi aturan-aturan yang dibuat oleh 
60 (M.W.T.F2/27-04-2021)

Menurut apa yang dituturkan siswa, sikap mereka terhadap tata 

tertib yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang adalah lebih 

menerimanya dikarenakan siswa memang dituntut untuk mentaati tata 

tertib yang berlaku. 

menyikapinya, saya akan mematuhi tata tertib yang ada di 
61 (I.W.S.F2/06-05-

2021)

Budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya ada faktor intern dan 

factor ekstern. Faktor-faktor tersebut menurut KM (Kepala Madrasah),  

BK (Guru BK), dan G (Guru) adalah sebagai berikut:

Faktor internal seperti kesadaran diri, minat dan motivasi 
siswa.Faktor eksternal seperti contoh dan teladan guru, kondisi 

62 (M.W.KM.F2/20-05-2021)

internal  itu sendiri pada diri siswa. Contoh dan teladan 
misalkan dari ibu kepala madrasah yang selalu datang di awal 
waktu sehingga hal tersebut menjadikan motivasi bagi bapak 
ibu guru dan juga para siswa tentunya untuk datang di sekolah 
tepat waktu.Ibu kepala madrasah sebagai figur kedisiplinan di 
madrasah ini.Yang pasti ketika upacara hari senin, pembina 
upacara selalu memberikan nasehat terkait kedisiplinan 

-nasehat terkait 
kedisiplinan itu pasti disampaikan.Lalu saat kegiatan belajar 
dalam kelas, untuk saya pribadi selalu saya berikan nasehat-

60Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

61Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.

62Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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nasehat dan kalimat-kalimat yang bisa menjadi motivasi bagi 
siswa.Yang paling sering saya sampaikan pada siswa, karena ini 
pengaruh perubahan zaman yaitu tentang jilbab terutama 
tentang iket.Pembiasaan disiplin di madrasah ini seperti 
berangkat pagi dan sampai sekolah tepat waktu, do.a pagi, sikap 
ketika menyanyikan lagu wajib nasional, pembiasaan sholat 

erupakan 
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan setiap hari ketika 
masih pembelajaran tatap muka, karena siswa disini ketika 
sampai di sekolah tidak langsung masuk kelas melainkan 
langsung masuk masjid.Pukul 06.30 saat bel masuk berbunyi, 
langsung sholat dhuha, setelah sholat dhuha langsung 
mengaji.Baru kembali masuk ke kelas masing-masing itu pukul 
06.45.Dari sudut pandang saya, ketika anak sholat tepat waktu 
maka karakter-karakter positif lainnya akan mengikuti seperti 
karakter disiplin, tanggung jawab, juj 63

(M.W.BK.F2/27-04-2021)

memang selalu disiplin, sehingga disini ya aman-aman saja.

Kalau saya melihat siswa yang seragamnya tidak dimasukkan 
ya langsung saya tegur.Lalu ada siswa yang rambutnya tidak 
rapi, saya bawa gunting lalu saya rapihkan. Kalau misalkan 
siswa tersebut masih membiarkan rambutnya tidak rapi, maka 
akan diberikan poin pelanggaran. Jadi apapun jika saya 
mengetahui adanya pelanggaran ya saat itu juga langsung saya 

64 (M.W.G.F2/30-04-2021)

Hal yang sama juga disampaikan oleh T (Koordinator Tim Tatib) 

terkait faktor yang mempengaruhi budaya disiplin siswa.

Faktor ekstern itu sangat amat berpengaruh karena itu ketahanan 
dari diri siswa, karena anak kan tidak hanya berteman dengan 
teman di lingkungan sekolahnya akan tetapi juga berteman 
mungkin dengan orang yang ada di luaran sana yang mungkin 
dapat membawa pengaruh negatif bagi anak. Insya Allah semua 
dari bapak ibu guru sudah memberi contoh dan teladan sesuai 
dengan aturan ini. Pada kegiatan upacara hari Senin itu 

63Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

64

30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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merupakan juga salah satu upaya pembentukan karakter, yang 
mana pembina upacaranya dari bapak ibu guru secara 
bergantian atau mungkin juga biasanya mengundang dari pihak 
luar itu memberi nasehat tentang apa saja yang saat ini sedang 
dihadapi oleh siswa. Kalau tentang disiplin itu selalu 
disampaikan kepada anak-anak.Tidak hanya itu, biasanya juga 
disampaikan pada saat kultum setelah sholat dhuhur kalau dulu 
sebelum pandemi, dan juga ketika pelajaran dalam kelas itu 
pasti nasehat kedisiplinan itu selalu disampaikan.Kami disini 
ada pembiasaan kedisiplinan seperti pada saat upacara itu 
petugasnya dari setiap kelas selalu b
tilawah, menyanyikan lagu Indonesia Raya, ngaji kitab, dan 
dansos/infaq.Karena sekarang pandemi jadi mengurangi 
kegiatan seperti meniadakan upacara, sholat dhuha dan sholat 

65 (M.W.T.F2/27-04-2021)

Senada dengan itu, S (Siswa) juga mengatakan bahwa faktor 

intern dan faktor ekstern memiliki pengaruh dalam budaya disiplin 

siswa sebagai berikut:

dan ibu guru selalu memberi contoh yang baik di madrasah. 
Bapak dan ibu guru sering sekali menasehati terkait kedisiplinan, 
bahkan hampir setiap bertemu akan selalu diingatkan. Saya 
mengikuti ekstrakurikuler pramuka dan juga PKS (Polisi 
Keamanan Sekolah) sehingga saya dibiasakan untuk selalu 
bersikap disiplin.Di dalam kelas, teman-teman juga mentaati 
aturan sekolah meskipun memang masih ada satu atau dua 
orang teman yang masih melakukan pelanggaran.Madrasah 

66 (I.W.S.F2/06-05-
2021)

Faktor latihan yaitu pembiasaan diri siswa mencakup kegiatan 

yang bersifat pendidikan dan penguatan karakter siswa yang dilakukan 

secara rutin, spontan, dan keteladanan.Pembiasaan ini dilaksanakan 

sepanjang waktu belajar di Madrasah.Seluruh pendidik dan karyawan 

65Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

66Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.
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berkewajiban untuk membina Program Pembiasaan yang telah 

ditetapkan oleh Madrasah. Program pembiasaan diri di MAN 1 

Jombang adalah sebagaimana tertera pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Program Pembiasaan Diri Siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Rutin (Jadwal) Spontan Keteladanan

Upacara/apel pagi Membiasakan antri Berpakaian rapi

Tadarus dan 
membaca (Gerakan 
Literasi)

Memberi salam Memberikan pujian

Doa bersama saat 
mulai dan akhir 
pelajaran

Membuang sampah 
pada tempatnya

Tepat waktu

Menyanyikan lagu 
Kebangsaan 
Indonesia Raya

Minta maaf jika 
melakukan kesalahan

Tanggung jawab 
tugas dan disiplin

Melakukan diskusi 
memecahkan tugas

Musyawarah Hidup sederhana

Kunjungan pustaka Saling mengingatkan Berbicara Jujur

Sholat dhuha Saling membantu 
satu sama lain

Dermawan

Sholat Berjamaah Menyampaikan 
pendapat

Berbicara dengan 
sopan dan santun

Membuat 
perencanaan belajar

Responsif 
terhadap perubahan

Suka menolong 
dalam hal yang baik

Membentuk Budaya Disiplin memang tidak mudah, terkadang 

ditemui pula kendala-kendala dalam upaya yang dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.KM (Kepala Madrasah), BK 

(Guru BK). G (Guru), dan T (Koordinator Tim Tatib) memaparkan 
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beberapa kendala yang dihadapi dalam upaya membentuk budaya 

disiplin di madrasah sebagai berikut:

Ada yaitu kurangnya kesadaran diri akan pentingnya disiplin 
ini dijumpai ketika anak- 67

(M.W.KM.F2/20-05-2021)

ang berbeda-beda, 
meskipun tak sedikit yang bersikap peduli terhadap perilaku 
disiplin para siswa namun ada pula yang bersikap cuek atau 
acuh tak acuh.Kendala dari siswa yang berbeda karakter satu 
dengan lainnya, biasanya kendala itu muncul pada saat awal 

68 (M.W.BK.F2/27-
04-2021)

-anak yang karakternya 
yang berbeda-beda. Kami tugasnya kan memang menjadikan 
anak yang karakternya kurang baik menjadi baik, menjadikan 
anak yang belum bisa menjadi bisa. Dalam proses tersebut harus 
sabar karena menghadapi anak-anak yang memang sebelumnya 
karakternya belum terbentuk. Namun kendala-kendala tersebut 

69 (M.W.G.F2/30-04-2021)

serta didik baru, 
karena setiap anak itu membawa budaya dari sekolah asalnya 
masing-masing. Kalau memang anaknya itu sudah disiplin dari 
sebelum masuk sini, ya selanjutnya akan tetap disiplin. Namun 
ada juga yang susah untuk dibentuk, sehingga perlu untuk selalu 
diingatkan terkait aturan- 70

(M.W.T.F2/27-04-2021)

S (Siswa) juga menyampaikan kendala-kendala dalam upaya 

membentuk budaya disiplin di madrasah seperti berikut:

seperti telat sampai di madrasah, rambut yang tidak rapi 
biasanya siswa laki-laki, seragam yang tidak sesuai ketentuan 

67Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.

68Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

69Hasil wawancara dengan Ibu G
30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.

70Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 
pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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seperti celana di model pensil atau siswi perempuan ada yang 
tidak memakai iket.Kalau saya pribadi pelanggaran yang saya 
pernah lakukan seperti sam 71

(I.W.S.F2/06-05-2021)

3. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 

Membentuk Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang

Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati serta 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan seorang individu untuk 

taat kepada perintah, peraturan atau keputusan yang diberlakukan. 

Sementara itu kedisiplinan adalah situasi yang tercipta juga terbentuk 

melalui proses dari serangkaian tingkah laku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Kedisiplinan 

memiliki peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan.72

Manajemen pembinaan kesiswaan sebagaimana tujuan dari 

manajemen kesiswaan yaitu untuk mengatur berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan kesiswaan sehingga proses pembelajaran bisa 

dilakukan dengan lancar dan tertib. Dalam pencapaian tujuan tersebut, 

maka manajemen pembinaan kesiswaan melaksanakan beberapa 

kegiatan diantaranya yaitu perencanaan siswa, peningkatan 

71Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 
10.00 WIB.

72

Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjar Negara Tahun Ajaran 2014/2 Jurnal 
Bimbingan dan Konseling, Vol. 1 No. 1 (2016),5-6.
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pembelajaran, pembinaan dan bimbingan, serta pengawasan 

kedisiplinan siswa.73

Dalam upayanya membentuk budaya disiplin siswa, maka 

manajemen pembinaan kesiswaan melakukan beberapa kegiatan. 

Seperti penuturan KM selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang  dan KS selaku Wakil Kepala bidang Kesiswaan sebagai 

berikut:

Membuat buku kode etik madrasah (tatib), membentuk tim 
Tatib, konseling siswa, membuat slogan, mengadakan 
pembiasaan pagi berupa doa menyanyikan lagu Indonesaia Raya, 
tilawah Al- 74(M.W.KM.F3/20-05-2021)

pembinaan kesiswaan di setiap 
bidang dalam membentuk budaya disiplin siswa saya tunjukkan 
beberapa bukti fisik seperti pada bidang Tatib terdapat SK tim 
Tatib, program kerja, jadwal piket Tatib, daftar absensi siswa 
yang tidak mematuhi peraturan madrasah (misalkan terlambat, 
atribut tidak lengkap, seragam dan lain-lain), penanganan siswa 
terlambat dan lain-lain  yang melibatkan wali kelas, BK dan 
waka kesiswaan, buku Tatib, laporan bulanan dan tahunan. Pada 
bidang BK terdapat SK tim BK, program kerja, jadwal piket, 
struktur organisasi, buku tamu, buku bimbingan, buku pantauan 
siswa, form surat pernyataan, home visit termasuk didalamnya 
ada berita acara dan pemanggilan orang tua, form konferensi 
kasus, angket kebutuhan peserta didik, form alih tangan kasus, 
form peminatan, form advokasi, form kolaborasi, form konsultasi, 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, RPL, laporan hasil 
komunikasi penanganan siswa, laporan home visit, laporan 
bulanan, laporan tahunan. Pada bidang ekstrakurikuler terdapat 
SK pembina ekstrakurikuler, program kerja, jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler, daftar absensi kehadiran, daftar prestasi siswa 
non akademik, laporan bulanan dan tahunan.Pada bidang OSIS 
terdapat SK pembina OSIS, program kerja pembina OSIS, 

73

Journal of Education, Teaching, and Learning, Vol. 4 No. 2 (2019), 317.
74Hasil wawancara dengan Ibu KM (Kepala Madrasah) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Kamis, 20 Mei 2021 pukul 08.00 09.00 WIB.
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laporan bulanan dan tahunan pembina OSIS, program kerja OSIS, 
75

(M.W.KS.F3/04-05-2021)

Penerapan pembiasaan tersebut dilakukan secara terorganisir 

dengan melibatkan beberapa pihak seperti yang sudah disampaikan oleh 

BK (Guru BK) dan G (Guru) seperti berikut:

-bagian sendiri, manajemen kesiswaan itu meliputi 
tim Tatib, Pembina OSIS sebagaimana organisasi yang resmi di 
sekolah, ada juga pembina ekstrakurikuler sebagaimana 
mengembangkan bakat dan minat siswa, dan kami tim BK dalam 
hal karier siswa dan sebagainya, itu semua berjalan sesuai 
dengan jobdesk nya masing-masing dibawah pengawasan waka 

76 (M.W.BK.F2/27-04-2021)

ada juga pembina ekstrakurikuler, dan tim BK berjalan sesuai 
dengan fungsi dan tugasnya masing-masing dibawah 

77 (M.W.G.F3/30-04-2021)

Diantara tugas utama dari manajemen pembinaan kesiswaan 

yaitu dalam hal kegiatan bimbingan dan kemajuan belajar siswa, serta 

pembinaan disiplin siswa yang kesemuanya itu memerlukan kerjasama 

dari berbagai pihak. Sehingga dengan begitu, manajemen pembinaan 

kesiswaan yang dilaksanakan dengan baik akan dapat mewujudkan 

budaya disiplin siswa dan juga dapat membantu tercapainya tujuan dari 

pendidikan. KO (Komite Sekolah) menuturkan bahwa penerapan 

manajemen kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dalam 

75Hasil wawancara dengan Ibu KS (Wakil Kepala bidang Kesiswaan) di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jombang pada hari Selasa, 04 Mei 2021 pukul 07.00 08.00 WIB.

76Hasil wawancara dengan Bapak BK  (Guru BK) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang pada hari 
Selasa, 27April 2021 pukul 10.00 11.00 WIB.

77

30April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
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upayanya menanamkan budaya disiplin siswa sudah dilaksanakan 

sesuai dengan prinsip pendidikan

i
dengan real nya.Jadi apapun yang dilakukan itu sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip pendidikan.Aturan apapun yang dibuat 

78

(I.W.KO.F3/30-04-2021)

Adapun G selaku Guru menambahkan bahwa untuk 

mewujudkan budaya disiplin siswa tersebut, diperlukan kerja sama tim 

yang baik dengan begitu manajemen pembinaan kesiswaan dapat 

melaksanakan perannya dalam menyelesaikan permasalahan-

permasalahan bidang kesiswaan, termasuk dalam melakukan 

pembinaan dan pelayanan terhadap siswa.

dan juga bapak ibu guru terkait dengan pembiasaan disiplin, 
79 (M.W.T.F3/27-04-2021)

Upaya yang perlu dilakukan demi terwujudnya budaya disiplin 

diantaranya dilakukan pembiasaan bersikap disiplin. Pembiasaan ini 

dilaksanakan sepanjang waktu belajar di Madrasah. Hal ini juga 

disampaikan oleh S, Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

telat maka tidak bisa langsung masuk kelas, kemudian sholat 

80

(I.W.S.F3/06-05-2021)

78

April 2021 pukul 10.15 11.00 WIB.
79Hasil wawancara dengan Ibu T (Koordinator Tim Tatib) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

pada hari Selasa, 27April 2021 pukul 09.00 10.00 WIB.
80Hasil wawancara dengan S (Siswa) di Rumah Siswa pada hari Kamis, 06 Mei 2021 pukul 09.00 

10.00 WIB.
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C. Analisis Temuan Penelitian

Analisis temuan penelitian menjabarkan hasil analisa data yang telah 

didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sesuai deskripsi temuan penelitian diatas. Berikut hasil analisis data tentang 

implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk budaya 

disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.

1. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang

Pengertian dari manajemen kesiswaan sendiri menurut Willem 

Mantja yaitu seluruh proses pengelolaan yang berhubungan dengan 

siswa mulai dari aktivitas perencanaan penerimaan siswa baru, aktivitas 

pembinaan terhadap siswa selama di sekolah sampai pada tamatnya 

proses pendidikan siswa di sekolah tersebut dengan menciptakan situasi 

yang kondusif terhadap keberlangsungan kegiatan pembelajaran yang

efektif.81

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

manajemen pembinaan kesiswaan menurut informan adalah pengelolaan 

segala aspek yang berkaitan dengan peserta didik mulai dari siswa 

diterima di madrasah sampai dia lulus dari madrasah.

Dengan begitu, dapat diinterpretasikan bahwa manajemen 

pembinaan kesiswaan merupakan suatu sistem pengelolaan terhadap 

81 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 38-39.
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peserta didik yang meliputi aspek-aspek yang berkaitan dengan peserta 

didik diantaranya pengembangan diri, pembiasaan diri, peminatan, 

pembinaan dan lain sebagainya mulai dari peserta didik tersebut di 

terima di sekolah sampai peserta didik tersebut keluar dari sekolah.

Pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang oleh Waka Kesiswaan meliputi pengelolaan 

bidang Tatib (Tata Tertib), bimbingan dan konseling, OSIS, 

ekstrakurikuler, dan lain-lain. Penerapan manajemen pembinaan 

kesiswaan melibatkan berbagai pihak di antaranya yaitu Kepala 

Madrasah, Waka Kesiswaan, Tim BK, Tim Tatib (Tata Tertib), 

Pembina OSIS, Pembina ekstrakurikuler, Wali Kelas, dan Komite 

Sekolah. Dari masing-masing pihak yang terlibat memiliki peran 

masing-masing dalam pelaksanaan manajemen pembinaan kesiswaan di 

madrasah.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa dalam 

penerapannya di madrasah, manajemen pembinaan kesiswaan 

melibatkan beberapa pihak yang mana pihak-pihak yang terlibat 

tersebut memiliki peran dan fungsinya masing-masing dalam 

mewujudkan berbagai macam kegiatan kesiswaan yang telah disusun 

dan telah disetujui oleh kepala madrasah. Kegiatan-kegiatan kesiswaan 

meliputi pembinaan disiplin siswa, bimbingan dan konseling siswa, 

pembinaan OSIS, dan pembinaan ekstrakurikuler. Kepala sekolah 

berperan sebagai pengambil keputusan tertinggi dan sebagai 
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penanggung jawab segala kegiatan kesiswaan di madrasah. Selanjutnya 

ada Waka Kesiswaan sebagai penyusun program-program kesiswaan. 

Waka Kesiswaan juga dibantu oleh Tim Tatib yang memiliki tugas 

yaitu menertibkan peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah, Tim 

BK yang tugasnya yaitu memberikan bimbingan dan konseling terhadap 

siswa, Pembina ekstrakurikuler yang mana kegiatannya yaitu 

melakukan pengelolaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler di madrasah, 

serta Pembina OSIS yang bertugas untuk mengatur segala kegiatan 

OSIS yang ada di madrasah. 

Keberadaan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang sangat diperlukan untuk mengatur segala 

aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik sehingga dapat tercapai 

visi dan misi yang dimiliki oleh madrasah. Tujuan dari manajemen 

pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang yaitu 

untuk mengatur segala kegiatan kesiswaan secara efektif dan efisien 

sehingga kegiatan-kegiatan tersebut dapat menunjang proses 

pembelajaran di madrasah. Adapun fungsi manajemen pembinaan 

kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang adalah sebagai 

wahana bagi siswa untuk mengembangkan dirinya semaksimal mungkin 

dengan mengunakan berbagai aktivitas pengembangan yang di tawarkan 

oleh madrasah.

Manajemen pembinaan kesiswaan sangat diperlukan 

keberadaannya di madrasah, karena manajemen pembinaan kesiswaan 
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dalam kegiatannya berperan untuk pencapaian visi dan misi yang 

dimiliki oleh madrasah yang mana visi dan misi dari madrasah sesuai 

dengan visi dan misi dari pendidikan secara umum. Manajemen 

pembinaan kesiswaan bertujuan untuk mengatur segala aktivitas 

kesiswaan yang dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik 

secara efektif dan efisien sehingga dapat tercapai tujuan yang sudah 

direncanakan oleh madrasah. Disamping itu, fungsi dari manajemen 

pembinaan kesiswaan yaitu sebagai alat yang dapat digunakan siswa 

untuk mengembangkan berbagai aspek dari dalam dirinya seoptimal 

mungkin sehingga dapat tercapai kesejahteraan dirinya.

Prinsip manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya prinsip 

manajemen kesiswaan, seperti halnya siswa diperlakukan sebagai 

subjek bukan objek. Selanjutnya kegiatan manajemen pembinaan 

kesiswaan di madrasah diupayakan untuk menyatukan siswa yang 

memiliki kondisi yang beragam. Manajemen pembinaan kesiswaan di 

madrasah kegiatannya mengupayakan untuk memotivasi kemandirian 

siswa dengan memberikan keleluasan bagi siswa untuk 

mengembangkan dirinya.

Sesuai dengan prinsipnya, kegiatan manajemen pembinaan 

kesiswaan di madrasah memperlakukan peserta didik sebagai subjek 

yang artinya peserta didik diberikan keleluasaan untuk mengemukakan 

pendapat, ide, berkreatifitas, serta berinteraksi dengan lingkungan 
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sekitarnya untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar. Manajemen

pembinaan kesiswaan berupaya untuk mempersatukan peserta didik  

dengan latar belakang yang berbeda-beda. Pada setiap program kegiatan 

kesiswaan di madrasah, memiliki tujuan yang jelas serta dibina oleh 

Pembina yang memiliki kualitas serta motivasi yang tinggi.Selain itu 

juga terdapat deskripsi peran yang jelas dari masing-masing program 

kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan. Setiap program kegiatan 

kesiswaan selalu ada evaluasi di akhir untuk upaya perbaikan dalam 

kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya.

Ruang lingkup kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang meliputi kegiatan analisis 

kebutuhan siswa, penyusunan program kesiswaan, rekruitmen siswa, 

seleksi siswa, penetapan standart kelulusan, pembinaan dan 

pengembangan siswa yang meliputi bidang Tatib, BK, ekstrakurikuler, 

serta OSIS. 

Kegiatan manajemen pembinaan kesiswaan di madrasah, ruang 

lingkupnya meliputi: (1) Analisis kebutuhan siswa yaitu mencakup 

kegiatan perencanaan terhadap jumlah siswa yang akan diterima di 

madrasah; (2) Penyusunan program kesiswaan yang mana program 

tersebut disesuaikan dengan visi dan misi madrasah, minat dan bakat 

siswa, sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah, ketersediaan 

anggaran,  serta tenaga kependidikan yang tersedia; (3) Rekruitmen

siswa yang meliputi kegiatan membentuk panitia PPDB serta memasang 
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pengumuman PPDB secara terbuka; (4) Seleksi siswa, dengan 

melaksanakan tes BTQ dan tes tulis bagi siswa baru; (5) Pembagian 

kelas, hal ini berdasarkan pada hasil psikotes siswa; (6) Pembinaan dan 

pengembangan siswa meliputi bidang Tatib, BK, ekstrakurikuler, serta 

OSIS.

Pada penerapannya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, 

manajemen pembinaan kesiswaan juga menemui beberapa kendala 

diantaranya yaitu siswa yang memiliki keberagaman latar belakang, 

baik dari sisi ekonomi, sosial, dan budaya. Selain itu, terkadang juga 

ada miskomunikasi terkait program kegiatan kesiswaan yang 

dilaksanakan, namun hal tersebut bisa diselesaikan dengan musyawarah.

Kendala yang paling sering dihadapi dalam kegiatan manajemen 

pembinaan kesiswaan di madrasah yaitu karena keberagaman kondisi 

dari peserta didik. Hal tersebut dapat dimaklumi karena antara siswa 

yang satu dengan siswa lainnya memiliki latar belakang ekonomi, social, 

dan budaya yang berbeda-beda.

2. Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang

Moeliono mendefinisikan tentang disiplin siswa sebagai suatu 

bentuk ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap tata tertib yang 

diberlakukan di sekolah dengan penuh tanggung jawab dalam 
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melakukan setiap kegiatannya. 82 Pengertian budaya disiplin siswa 

menurut Muhaimin adalah sesuatu yang dibangun dari nilai-nilai 

kedisiplinan yang dianut oleh kepala sekolah sebagai pemimpin serta 

nilai-nilai yang dianut oleh para guru.83

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah peneliti dapatkan, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari budaya 

disiplin siswa menurut informan adalah upaya membentuk karakter 

disiplin siswa sehingga menjadikan karakter tersebut menjadi kebiasaan 

dalam  perilaku keseharian siswa.

Dengan begitu dapat diinterpretasikan bahwa budaya disiplin 

siswa yaitu suatu upaya menanamkan karakter disiplin dalam diri siswa 

dengan harapan karakter tersebut dapat menjadikan kebiasaan dalam 

perilaku kesehariannya serta dapat membangun tanggung jawab dalam 

dirinya.

Upaya membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang penting untuk dilakukan karena diayakini bahwa 

dalam membentuk karakter seorang anak harus dilaksanakan sejak dini 

sehingga ketika sudah dewasa siswa sudah siap untuk terjun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Karakter disiplin yang dimiliki siswa akan 

membentuk karakter positif yang lainnya sehingga sangat perlu sekali 

untuk menjadikannya sebagai kebiasaan dalam keseharian siswa.

82Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 
321-322.

83 Muhaimin , Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam 
Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah, 48.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

122

Penting untuk membentuk budaya disiplin siswa sejak dini guna 

mempersiapkan diri siswa untuk siap terjun pada kehidupan sosial yang 

lebih luas. Karakter disiplin yang sudah tertanam dalam diri seorang 

anak akan membawa karakter positif lainnya. 

Upaya membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang memiliki tujuan menjamin pengendalian perilaku 

dari siswa serta membentuk karakter disiplin siswa dari segala hal 

misalnya disiplin waktu, disiplin belajar,disiplin dalam mematuhi tata 

tertib madrasah, dan lain-lain. Serta tujuan yang lainnya yaitu sebagai 

modal bagi siswa untuk mempersiapkan dirinya untuk hidup 

bermasyarakat sehingga ia sudah punya arah dan tujuan yang jelas 

dalam kehidupannya.

Membentuk budaya disiplin siswa bertujuan untuk 

mengendalikan tingkah laku anak agar sesuai dengan norma yang 

berlaku. Selain itu melatih siswa untuk senantiasa bersikap disiplin 

dalam segala hal di kehidupan kesehariannya misalkan disiplin dalam 

hal waktu, tertib aturan, dan lain-lain.Selanjutnya penanaman budaya 

disiplin siswa ini juga sebagai pembiasaan perilaku bagi anak sehingga 

menjadikan karakter yang melekat pada dirinya.

Terdapat unsur-unsur sebagai alat untuk membentuk budaya 

disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, diantaranya ada 

unsur peraturan sebagai pedoman yang meliputi buku tata tertib siswa 

yang mana didalamnya mencakup aturan-aturan yang harus ditaati oleh 
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siswa serta jenis-jenis pelanggaran beserta bobot poinnya. Selanjutnya 

ada unsur hukuman bagi yang melanggar, meliputi sistem poin yang 

diberlakukan madrasah yang mana setiap siswa diberikan modal 100 

poin dan jika siswa melanggar aturan maka siswa tersebut akan 

dikurangi poinnya sesuai dengan kadar pelanggaran yang ia lakukan. 

Unsur selanjutnya yaitu penghargaan bagii yang berperilaku baik, 

meliputi reward yang akan diterima oleh peserta didik yang senantiasa 

mentaati tata tertib selama satu semester maka ia akan di nominatorkan 

sebagai siswa berprestasi, dan juga bagi siswa yang selama masa 

pembinaan menunjukkan peningkatanyang lebih baik maka akan 

mengurangi jumlah poinnya.

Unsur-unsur dalam membentuk budaya disiplin siswa di 

madrasah meliputi unsur peraturan yang digunakan sebagai pedoman 

perilaku bagi siswa di madrasah yang diwujudkan dengan adanya buku 

tata tertib siswa.Hal-hal yang terdapat dalam buku tata tertib siswa 

meliputi tata tertib yang harus diaati oleh siswa, jenis-jenis pelanggaran 

serta bobot poinnya, mekanisme dalam menangani pelanggaran serta 

bentuk pembinaan untuk siswa.Kemudian unsur hukuman bagi siswa 

yang melanggar tata tertib yang diwujudkan dengan mengurangi jumlah 

poin yang dimiliki siswa dengan bobot poin pelanggaran yang 

dilakukannya.Unsur selanjutnya yaitu penghargaan bagi siswa yang 

selalu mentaati tata tertib yang diwujudkan dengan memberikan 

apresiasi dengan menominasikan siswa sebagai siswa berprestasi dan 
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juga memberikan pengurangan bobot poin pelanggaran bagi siswa yang 

menunjukkan peningkatan kearah lebih baik pada masa pembinaan.

Peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dituntut 

untuk mentaati tata tertib yang berlaku, karena ini merupakan upaya 

yang dilakukan madrasah untuk membentuk budaya disiplin siswa di 

madrasah.Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya disiplin siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang meliputi faktor intern dan faktor 

ekstern.Faktor intern diantaranya adalah faktor bawaan dari siswa 

seperti kesadaran dari dalam dirinya, minat dan motivasi siswa. 

sementara itu faktor  ekstern meliputi contoh dan teladan dari guru, 

kondisi lingkungan madrasah yang memberikan didikan dengan penuh 

kasih sayang, nasehat-nasehat baik yang diberikan kepada siswa pada 

setiap harinya, upaya penanaman budaya disiplin seperti latihan 

berangkat sekolah tepat waktu, doa pagi, dan latihan disiplin saat berada 

di dalam kelas.

Tata tertib madrasah dibuat untuk di taati oleh siswa, karena hal 

ini merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan oleh madrasah dalam 

menanamkan budaya disiplin siswa di madrasah.Dengan adanya tata 

tertib, maka perilaku siswa bisa dikendalikan. Faktor internal 

merupakan faktor dari dalam diri siswa yang meliputi bawaan dari 

seorang siswa, kesadaran siswa akan pentingnya disiplin, serta motivasi 

siswa dalam bersikap disiplin. Sementara itu juga ada faktor eksternal 

yang meliputi contoh dan teladan yang diberikan oleh guru terkait sikap 
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disiplin di madrasah.Selanjutnya nasehat dan kalimat-kalimat motivasi 

yang diberikan kepada siswa setiap harinya baik di saat upacara bendera, 

saat kultum di masjid, maupun saat belajar di dalam kelas.Faktor latihan 

yaitu membiasakan diri siswa untuk senantiasa berangkat sekolah tepat 

tata tertib madrasah.Faktor selanjutnya yaitu lingkungan madrasah yang 

memberikan pendidikan dengan penuh kasih saying tanpa kekerasan.

Membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang juga menemui beberapa kendala, yang sering terjadi adalah 

kendala saat tahun ajaran baru yaitu pada siswa kelas sepuluh.Hal ini 

bisa terjadi karena siswa-siswi yang sebelumnya berasal dari SMP/MTs 

yang berbeda-beda serta dari berbagai macam latar belakang.Sehingga 

yang dilakukan oleh madrasah adalah memberikan orientasi dan 

senantiasa mengingatkan terkait tata tertib yang berlaku di 

madrasah.Dengan begitu lambat laun siswa menjadi paham dan 

akhirnya bisa mengikuti aturan-aturan yang berlaku di madrasah.

Kendala dalam membentuk budaya disiplin siswa di madrasah 

memang biasa terjadi, apalagi ketika masuk tahun ajaran baru di mana 

siswa-siswi dari berbagai sekolah yang sebelumnya memiliki aturan 

yang berbeda-beda dan dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda 

dan kemudian di satukan.Sehingga para siswa perlu untuk beradaptasi 

terlebih dahulu, senantiasa diberikan pengertian tentang tata tertib yang 

berlaku di madrasah, dan nasehat-nasehat yang dapat memotivasi 
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siswa.Dengan begitu maka upaya penanaman budaya disiplin siswa 

dapat tercapai.

3. Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 

Membentuk Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang

Disiplin di sekolah perlu diterapkan sebagai upaya dalam 

menunjang keberhasilan tata tertib yang berlaku di sekolah. Tata tertib 

sekolah sebagai faktor pendukung utama tercapainya budaya disiplin di 

sekolah. Budaya disiplin tersebut merupakan bentuk dari budaya 

sekolah yang dibangun dari nilai-nilai kedisiplinan yang dianut oleh 

kepala sekolah sebagai pemimpin dan para guru. Adanya tata tertib 

adalah untuk mengatur segala perilaku siswa supaya sesuai dengan visi 

dan misi yang dimiliki sekolah.84

Manajemen pembinaan kesiswaan merupakan keseluruhan dari 

proses kerjasama pada bidang kesiswaan dalam rangka mencapai tujuan 

di sekolah. 85 Manajemen pembinaan kesiswaan bertujuan untuk 

mengatur berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kesiswaan sehingga 

proses pembelajaran bisa dilakukan dengan lancar dan tertib. Dalam 

pencapaian tujuan tersebut, maka manajemen pembinaan kesiswaan 

melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya yaitu perencanaan siswa, 

84 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa), 39.
85Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik Profesional,

138.
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peningkatan pembelajaran, pembinaan dan bimbingan, serta 

pengawasan kedisiplinan siswa. Sementara itu, manajemen kesiswaan 

juga memiliki fungsi yaitu sebagai alat untuk siswa dalam 

mengembangkan dirinya dalam beberapa hal yang meliputi sosial, 

aspirasi, kebutuhan, serta potensi siswa yang lainnya.86

Penerapan manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang dalam upayanya membentuk budaya disiplin 

siswa melakukan berbagai kegiatan. Pertama, membuat buku tata tertib 

siswa.Buku tata tertib siswa memuat indikator-indikator peraturan yang 

harus di taati oleh siswa. Selain itu pada buku tata tertib siswa juga di

paparkan jenis-jenis pelanggaran beserta bobot poin yang akan diterima 

siswa jika siswa melanggar peraturan yang sudah terdapat didalam buku 

tata tertib. 

Kedua, membentuk Tim Tatib yang mana Tim Tatib ini bekerja 

sama dengan Tim BK dan wali kelas dibawah pengawasan Waka 

Kesiswaan untuk mewujudkan budaya disiplin siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang. Keberadaan Tim Tatib sangat diperlukan di 

madrasah ini dikarenakan Tim Tatib bertanggung jawab dalam 

mendisiplinkan siswa serta menangani siswa yang melanggar tata tertib. 

Siswa yang melakukan pelanggaran akan diberikan poin sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukannya. Selain itu juga diberikan hukuman 

86

Journal of Education, Teaching, and Learning, Vol. 4 No. 2 (2019), 317.
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yang mana hukuman yang diberikan bersifat positif dan tidak 

menjatuhkan mental siswa.

Ketiga, melakukan pembinaan dan pengembangan bagi siswa.

Pembinaan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dilakukan 

melalui aktivitas pembiasaan diri siswa yaitu mencakup kegiatan yang 

bersifat pendidikan dan penguatan karakter peserta didik yang dilakukan 

secara rutin, spontan, dan keteladanan. Pembiasaan ini dilaksanakan 

sepanjang waktu belajar di madrasah.Seluruh pendidik dan karyawan 

berkewajiban untuk membina program pembiasaan yang telah 

ditetapkan oleh madrasah.

Sedangkan untuk program pengembangan diri di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang yaitu berupa kegiatan ekstrakurikuler bersifat 

pilihan dalam arti setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan 

pengembangan diri sebanyak-banyaknya dua pengembangan diri, tidak 

termasuk dalam pelayanan bimbingan dan konseling yang merupakan 

program pengembangan diri wajib. Kegiatan pengembangan diri 

difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, pendidik, atau tenaga 

kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 

kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri 

pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta 

didik. Kegiatan pengembangan diri praktis yaitu ekstrakurikuler 

dilaksanakan sebagian besar di luar jam intrakurikuler sesuai dengan 
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jam yang disepakati dan difasilitasi oleh madrasah dalam bentuk 

sarana/prasarana yang dibutuhkan. Kegiatan ini dibimbing, dibina, dan 

dinilai oleh pendidik pembina khusus yang kompeten dalam bidangnya.

Berdasarkan data temuan penelitian tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa implementasi manajemen kesiswaan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang memberikan peranan yang cukup besar dalam 

upaya membentuk budaya disiplin siswa di madrasah. Pelaksanaan 

manajemen kesiswaan di madrasah dapat digunakan dalam 

mengendalikan perilaku siswa melalui penetapan tata tertib siswa, serta 

pembinaan siswa melalui program pembiasaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis 

terhadap data hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen 

Pembinaan Kesiswaan dalam Membentuk Budaya Disiplin Siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang adalah pengelolaan segala aspek yang berkaitan 

dengan pembinaan peserta didik melalui proses pendidikan.

Implementasi manajemen pembinaan kesiswaan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang meliputi berbagai kegiatan seperti pada tahap 

perencanaan meliputi aktivitas analisis kebutuhan siswa, penyusunan 

program kesiswaan, penetapan standart kelulusan. Pada tahap 

pengorganisasian meliputi aktivitas pembagian tugas dan tanggung 

jawab terhadap tim Tatib, tim BK, Pembina ekstrakurikuler, dan 

Pembina OSIS. Pada tahap pelaksanaan meliputi aktivitas pembinaan 

dan pengembangan bagi seperti pembiasaan siswa dan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Pada tahap evaluasi meliputi pengecekan

laporan-laporan terhadap aktivitas kesiswaan yang dilakukan pada 

setiap bulan dan setiap tahun.
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2. Membentuk budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang penting dilakukan karena diayakini bahwa dalam 

membentuk karakter seorang anak harus dilaksanakan sejak dini 

sehingga ketika sudah dewasa siswa sudah siap untuk terjun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Alat untuk membentuk budaya disiplin 

siswa diantaranya melalui peraturan sebagai pedoman yang meliputi 

buku tata tertib siswa, unsur hukuman bagi yang melanggar meliputi 

sistem poin yang diberlakukan madrasah, unsur penghargaan bagi 

yang berperilaku baik.

3. Implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dalam membentuk 

budaya disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang sudah 

dilaksanakan dengan baik melalui: (1) Membuat buku tata tertib 

siswa sebagai pedoman perilaku bagi siswa; (2) Membentuk Tim 

Tatib (Tata Tertib) yang bertanggung jawab untuk mendisiplinkan 

siswa; (3) Melakukan kegiatan pembinaan siswa yang meliputi 

pembiasaan disiplin bagi siswa, serta kegiatan pembinaan siswa yang 

meliputi pelayanan bimbingan dan konseling dan kegiatan 

ekstrakurikuler siswa. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya prestasi 

yang diraih oleh para siswanya.

B. Saran

Berdasarkan analisa hasil penelitian, peneliti memberi beberapa 

saran sebagai bahan masukan bagi sekolah dan pihak lain yang terkait 

dalam Implementasi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 
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Membentuk Budaya Disiplin Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang, yakni sebagai berikut:

1. Bagi madrasah, yakni Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang supaya 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan implementasi manajemen

pembinaan kesiswaan yang telah dilakukan sehingga diperoleh hasil 

yang lebih optimal.

2. Bagi seluruh stakeholders Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang, yakni 

kepala madrasah, wakil kepala madrasah, pendidik dan tenaga 

kependidikan, komite sekolah, dan pengawas sekolah hendaknya 

terus mempertahankan komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi 

sehingga implementasi manajemen pembinaan kesiswaan dapat terus 

terselenggara dengan baik sebagai upaya pembentukan budaya 

disiplin siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang.
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